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Ari Yunita Ningsih. NIM K7107019. Penggunaan Media Kelereng Dalam 
Model Pembelajaran Kooperatif ( Think Pair Share ) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II SD Negeri 01 Dagen Jaten 
Karanganyar. Skripsi, Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2011. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
perkalian  melalui penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif (Think Pair Share) kelas II SD Negeri 01 Dagen Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah 
siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen Kecamatan Jaten Kabupatan Karanganyar 
yang berjumlah 24 anak. Pengumpulan data dilakukan dengan,wawancara,  
observasi, tes, dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis dan interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 
Dagen. Hal ini terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai 
rata-rata siswa 54,79 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 45,83%, 
siklus I nilai rata-rata kelas 67,25 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
58,33% dan siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 78 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 83,33%. Selain itu skor rata  rata aktivitas siswa yang 
juga terus  mengalami peningkatan pada siklus pertama rata  rata skor siswa 2 
dengan kategeori  cukup. Pada siklus II meningkat  menjadi 3 dengan kategori 
baik. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa penggunaan 
media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif  (Think Pair Share) dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 



















Ari Yunita Ningsih. NIM K7107019. THE USING OF MARBELS AS A 
MEDIA IN COOPERATIVE LEARNING MODEL ( THINK PAIR SHARE) 
TO INCREASE THE STUDENT   ABILITY OF MULTIPLICATION ON 
ARITHMETIC IN THE SECOND GRADE OF SD NEGERI 01 DAGEN 
JATEN KARANGANYAR. Script. Surakarta: Pedagogic and Education 
Science of Sebelas Maret University. 2011.  
The purpose of this research is to increase the ability of multiplication on 
arithmetic by using marbles in cooperative learning model ( Think Pair Share ) 
second grade class of SD Negeri 01 Dagen, Jaten, Karanganyar.  
The form of the research is classroom action research by using 2 Cycles. 
Every cycle is conducted of 4 steps, that is: planning, action, observation, and 
reflection. The subject of this research is the second grade consists of 24 students 
of SD Negeri 01 Dagen Jaten Karanganyar. The researcher collects the data by 
interviewing, observing, testing, and documenting. The technique of analyzing the 
data, the researcher used analysis and interactive model which has three 
components that is data reduction, display data, and conclusion or verification. 
Based on the result of this research, the researcher conclusion that the 
using marbles in cooperative learning model ( Think Pair Share ) can increase the 
second grade students  ability of multiplication on arithmetic in SD Negeri 01 
Dagen. Based on the experimental evidence show that the first condition before 
doing this technique the mean score of the students is 54,79 with the classical 
completeness percentage 45,83%, Cycle I the mean score of the class 67,25 with 
the classical completeness percentage 58,33%, Cycle II the mean score of the 
class significantly increase become 78 with the classical completeness percentage 
83,33%. Besides, the mean score of students activity also increase continually, at 
the first cycle the students mean score is 1,71 sufficient category. In the second 
cycle increase become 2,51 good category. Thereby, the researcher recommended 
that by using marbles in cooperative learning model ( Think Pair Share ) can 
increase the students ability of multiplication on arithmetic of second grade 
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A. Latar Belakang masalah 
Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
semakin pesat, pelaksanaan pendidikan perlu ditingkatkan baik pendidikan 
nonformal (masyarakat), pendidikan formal (sekolah) maupun pendidikan 
informal (keluarga). Terutama pendidikan formal yang memberikan kontribusi 
yang cukup besar pada seseorang dalam hal kemampuan akademis, sehingga 
berbagai upaya meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas pendidikan sangat 
diperlukan. 
Pendidikan masih diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber 
daya manusia yang diinginkan. Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam 
pembentukan sumber daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan 
merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab 
perubahan zaman. Salah satu faktor peningkatan mutu dilihat dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang aktif yaitu  
ditandai adanya rangkaian kegiatan terencana yang melibatkan siswa secara 
langsung, baik fisik, mental maupun emosi. Salah satu upaya guru dalam 
menciptakan suasana kelas yang aktif, efektif dan menyenangkan dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu  dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. Dalam 
menerapkan pembelajaran inovatif guru sebaiknya menggunakan  model, metode 
dan media yang sesuai dengan kebutuhan belajar. 
Mata pelajaran matematika adalah satu diantara mata pelajaran yang 
sangat vital dan berperan strategis dalam pembangunan iptek, karena mempelajari 
Matematika sama halnya melatih pola inovatif dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan manusia tidak perlu 
diperdebatkan lagi. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika tidak terlepas dari 
diri manusia sebagai alat bantu (Mulyono Abdurrahman, 2003: 251). Bisa 
dikatakan bahwa semua aspek kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari 




Matematika merupakan ilmu yang mengkaji obyek abstrak dan 
mengutamakan penalaran deduktif. Objek Matematika adalah merupakan benda 
pikiran yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati dengan panca indra. Karena 
itu wajar apabila matematika tidak mudah dipahami oleh kebanyakan siswa 
Sekolah. Mulyono Abdurahman (2003: 252), menyatakan bahwa matematika 
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa terlihat para 
siswa sering menganggap matematika sebagai momok yang menakutkan sehingga 
siswa tidak tertarik pembelajaran matematika. Ada orang yang beranggapan 
berhitung sama dengan matematika. Sebagian besar matematika selalu ada 
berhitung maka untuk belajar Matematika hendaknya memiliki kemampuan 
berhitung. 
Operasi hitung dalam mata pelajaran Matematika meliputi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian . Pokok bahasan perkalian sering dianggap 
sulit oleh siswa. Permasalahan yang dihadapi siswa di SD sekarang ini adalah  
kemampuan berhitung perkalian yang rendah,  hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar matematika siswa yang rendah. Salah satu faktor  penyebabnya adalah 
dalam pembelajaran Matematika guru lebih banyak berceramah dan tidak 
menggunakan model juga media yang menarik sehingga siswa menjadi sulit 
memahami konsep yang disampaikan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 01 Dagen, Jaten 
Karanganyar kemampuan  siswa mengenai hitung perkalian masih rendah. 
Menurut guru di SD Negeri 01 Dagen, rendahnya kemampuan berhitung  
perkalian dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Pada siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, dari 
KKM standar kompetensi perkalian yang ditetapkan  persentase ketuntasan masih 
rendah dari 24 siswa baru 11 yang sudah tuntas yaitu telah mencapai KKM yang 
ditentukan ( nilai 60) . Data hasil berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 





Table 1 Frekuensi  Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
No Rentang Nilai Jumlah Keterangan 
1 0  19 1 anak Belum Tuntas 
2 20  39  8 anak Belum Tuntas 
3 40  56  4 anak Belum Tuntas 
4 60  80 6 anak Tuntas  
5 81  100  5 anak Tuntas  
Rendahnya kemampuan berhitung perkalian yang dialami siswa kelas II 
SD Negeri 01 Dagen dikarenakan dalam pembelajaran guru masih menggunakan 
metode konvensional yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah dalam 
menanamkan konsep dalam pemebelajaran dan guru tidak menggunakan media 
pembelajaran yang tepat untuk menanamkan konsep kepada para siswa selain itu 
guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif.  
Perkalian merupakan salah satu  materi esensial karena pokok bahasan  
perkalian bersangkutpaut dengan pokok bahasan Matematika yang lain sehingga 
akan menimbulkan dampak buruk terhadap penguasaan materi selanjutnya. Oleh 
karena itu berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 
pada siswa Sekolah Dasar  perlu dilakukan. Upaya itu antara lain penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang baik berupa  model, metode maupun media sesuia 
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan memperbaiki 
proses pembelajaran adalah dengan penerapan model pembelajaran inovatif dan 
kreatif. Pembelajaran yang inovatif dan kreatif salah satunya tercermin dalam 
model pembelajaran kooperatif (Sugiyanto, 2008: 8).  Model pembelajaran 
kooperatif sendiri terdiri dari berbagai macam metode, diantaranya adalah STAD, 
Jigsaw, GI,dan Struktural( Sugiyanto, 2010: 44)  
Teknik  Think-Pairs-Share (TPS) termasuk dalam model pembelajaran 
kooperatif metode Struktural yaitu  metode yang menekankan pada struktur 
khusus yang dirancang untuk memepengaruhi pola  pola interaksi siswa     
(Sugiyanto, 2010: 48) . Dalam bukunya Cooperative Learning , Anita Lie ( 2005: 
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57) menyebutkan bahwa TPS adalah salah satu tipe pembelajaran koopeatif yang 
cocok diterapkan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkat usia anak. 
Dalam http://wawan-junaidi.blogspot.com/2009/06/model-pembelajaran-
tipe-think-pair.html diakses  12 januari 2010 pelaksanaan teknik Think-Pairs-
Share (TPS) guru menyajikan materi klasikal, memberikan persoalan kepada 
siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan sebangku sebangku 
(think-pairs), presentasi kelompok (share), kuis individual, membuat skor 
perkembangan tiap siswa, dan mengumumkan hasil kuis.  Think Pair Share tepat 
digunakan untuk  siswa kelas II karena model pembelajaran kooperatif (Think 
Pair Share) siswa hanya bekerjasama berdua sehingga kemungkinan anak ramai 
dan tidak bekerja dengan baik sangat sedikit. 
Selain pengguanan model pembelajaran factor lain yang tidak kalah 
penting dalam pembelajaran adalah penggunaan media yang tepat. Dalam 
penerapan suatu model pembelajaran akan lebih efektif apabila digunakan media 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. Penggunaan media benda konkret dalam 
pembelajaran akan membawa anak berpikir dari yang konkret ke abstrak. 
Penggunaan media konkret sangat tepat digunakan dalam pembelajaran terutama 
pada kelas II karena sesuai teori belajar Piaget anak usia 7  11 berada tahap 
operasional  konkrit yaitu anak mengembangkan konsep dengan menggunakan 
benda-benda konkrit untuk menyelidiki hubungan dan model-model hubungan 
abstrak. Pada tahap ini anak suda
berdasarkan warna, bentuk atau ukurannya. ( Russeffendi, 1992:107) 
Sesuai dengan teori yang dijelaskan di atas  sangat tepat apabila pada 
pokok bahasan perkalian di kelas II guru menggunakan media  kelereng. Kelereng 
merupakan benda yang tidak asing lagi bagi anak  anak, selain bentuknya yang 
menarik anak  anak sering menggunakan benda ini untuk mereka bermain. Hal 
demikian akan menunjang ketika digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa 
menjadi tertarik untuk menggunakannya.  
Siswa kelas II Sekolah Dasar merupakan jenjang pertama kali menerima 
materi perkalian, begitu  pula dalam penelitian yang akan dilaksanakan di SD 
Negeri 01 Dagen penelitian diarahkan pada kelas II agar kemapuan berhitung 
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perkalian dapat meningkat sejak dini. Penggunaan kelereng dipilih sebagai media 
karena materi perkalian yang diberikan dikelas II masih perkalian dasar dan masih 
sederhana yaitu bilangan cacah dibawah 50 sehingga akan efektif dalam 
penggunaanya. Selain dari segi media dan dari segi teknik yang digunakan, teknik 
Think Pair Share cocok diterapkan untuk anak  anak usia kelas II , dengan teknik 
ini anak akan memiliki kesempatan yang sedikit untuk ramai sendiri selain itu 
melalui teknik ini anak akan maksimal dalam belajar karena mereka memiliki 
kesempatan yang banyak untuk berpikir sendiri. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
PENGGUNAAN MEDIA KELERENG DALAM MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF (THINK PAIR SHARE) UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN SISWA KELAS II SD NEGERI 01 
DAGEN, JATEN, KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
B. Rumusan Masalah 
Apakah Penggunaan media kelereng dalam Model Pembelajaran 
Kooperatif (Think Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan  berhitung 
perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen , Jaten, Karanganyar, Tahun 
Pelajaran 2010/ 2011?  
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan pokok di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
Untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian  siswa kelas II 
SD Negeri 01 Dagen Tahun pelajaran 2010/2011 dengan menggunakan media 
kelereng dalam  Model Pembelajaran Kooperatif ( Think Pair Share.) 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
yang berarti bagi siswa, guru, dan sekolah sebagai suatu sistem pendidikan yang 
mendukung peningkatan proses belajar dan mengajar siswa. 
1. Manfaat teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau 
masukan kepada pengajar (guru) bahwa penggunaan media kelereng yang 
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digunakan dalam model pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) 
memberikan cara belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan 
menyenangkan, sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep  konsep 
yang disampaikan, kemampuan siswa meningkat dan siswa bebas dalam 
menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut : 
a. Bagi  Guru 
1) Meningkatnya ketrampilan guru untuk mengatasi kesulitan 
pembelajaran dalam bidang matematika khususnya dalam berhitung 
perkalian dengan menggunakan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share)  
2) Terciptanya suatu proses pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan untuk membantu perkembangan siswa yang optimal. 
b. Bagi  Siswa 
1) Memperoleh suasana baru yang menyenangkan dalam  belajar 
matematika khususnya pokok bahasan perkalian 
2) Meningkatnya kemampuan siswa dalam berhitung perkalian dan dapat 
menemukan hal baru yang positif. 
c. Bagi sekolah 
1) Mendapat sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran 
2) Diperolehnya iklim pembelajaran yang kondusif sehingga 










  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Hakikat Kemampuan Berhitung Perkalian dalam Pembelajaran 
Matematika 
a. Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung secara umum diartikan kemamapun untuk 
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan operasi hitung.   
Menurut pendapat Chapin (1997: 34) ability (kemampuan, kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan,) merupakan tenaga (kekuatan) untuk 
melakukan suatu perbuatan.  Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan 
sejak lahir, atau merupakan hasil latihan /praktek. (Robins, 2001: 46).   
Wordworth dan Marquis dalam Suryabrata (2002 : 161 ) mengungkapkan 
kemampuan ( ability ) mempunyai tiga arti yaitu :  
1) Anchievement yang merupakan actual ability, yang dapat diukur langsung 
dengan alat atau tes tertentu 
2) Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur secara 
tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan individu 
dan kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara dasar dengan 
training yang intensif serta pengalaman. 
3) Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/diukur dengan tes 
khusus sengaja dibuat untuk mengukur apa yang diukur. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat  di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,  kekuatan atau kualitas 
untuk melakukan sesuatu yang dapat diukur baik langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam kehidupan sehari  hari manusia sering menggunakan  ilmu 
Matematika, terutama adalah ilmu hitung hampir disebagian besar kehidupan 
manusia membutuhkan kemampuan untuk berhitung. Dali S Naga dalam 
Mulyono Abdurrahman (2003: 253) menyatakan bahwa aritmatika atau berhitung 
adalah cabang Matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan 




penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Secara singkat aritmatika 
atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan 
David Glover (2007: 26) In Arithmetic you add,subtract, multiply, and 
divide numbers. You use arithmetic to find the answer to problems and sums. See 
also addition, and subtraction. Aritmatika berhubungan dengan menjumlah, 
mengurangi, mengali dan membagi bilangan yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah sehari-hari. Menurut  Riyanto dalam 
(http://rumahlaili.blogspot.com) berhitung secara harfiah berarti cara menghitung 
dengan menggunakan angka-angka. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung  merupakan 
salah satu dalam ketrampilan dari pembelajaran Matematika yang lebih dikenal 
dengan aritmatika yang  terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian 
Bimo mengungkapakan  kemampuan berhitung adalah kemampuan 
seseorang yang digunakan untuk memformulasikan persoalan Matematika 
sehingga dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau aritmatika biasa 
yaitu tambah, kurang, kali, dan bagi.  
(http://rumahlaili.blogspot.com/2009_12_01_archive.html diakses tanggal 11 
januari 2011)  
 Menurut Masykur dan Fathani kemampuan berhitung adalah penguasaan 
terhadap ilmu hitung dasar yang merupakan bagian dari Matematika yang 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
(http:/rumahlaili.blogspot.com diakses 11 Januari 2011) 
satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan 
bahwa semua aktivitas kehidupan manusia memerluk  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung adalah penguasaan tentang ilmu hitung dasar dalam 
matematika yang  memerlukan penalaran untuk memformulasikan persoalan 
Matematika sehingga dapat digunakan untuk  aktivitas kehidupan manusia 
9 
 
sehari-sehari. Dengan memiliki kemampuan berhitung akan sangat bermanfaat 
bagi  kehidupan manusia. 
b. Pembelajaran Matematika 
1) Pengertian Pembelajaran 
Secara sederhana pembelajaran diartikan sebagai kegiatan belajar  mengajar 
yang terjadi di sekolah. Dimana didalamnya terdapat guru dan   siswa yang saling 
berinteraksi dengan tetap mengikuti manajemen yang telah mengaturnya atau 
mengelolanya. Banyak pendapat yang menerangkan tentang pembelajaran , dalam 
UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003,  pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut Gagne dan Brigs dalam Nyimas Aisyah (2007:1-3) menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah upaya orang yang tujuannya adalah membantu orang belajar. 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedu Sedangkan 
pembelajaran menurut Nyimas Aisyah dkk (2007:1-3) adalah upaya orang yang 
tujuannya membantu orang belajar. Secara terperinci. Suprapto (2003:9) 
berpendapat bahwa pembelajaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan 
dievaluasi secara sistematis agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dam siswa yang menimbulkan 
interaksi aktif sehingga terjadi proses perubahan tingkah laku. 
Ada enam ciri pembelajaran yang efektif, yaitu : 
a) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan 
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep generalisasi berdasarkan 
kesamaan-kesamaan yang ditemukan. 
b) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi dalam 
pelajaran. 
c)  Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pengkajian. 
d)  Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada 
siswa dalam menganalisis inforamsi. 
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e)  Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 
keterampilan berpikir. 
f)  Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan 
dan gaya mengajar guru. 
Http:www//google.co.id/gwt/n?q=pengertian+pembelajaran&hl yang 
diakses 10 Januari 2011 
Berdasarkan ciri  ciri tersebut di atas  dapat disimpulkan pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajran yang memfokuskan pada aktivitas siswa. Siswa 
berperan sebagai subyek dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai penyedia 
materi ataupun fasilitator dan motivator. 
2) Komponen Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, ada komponen-komponen yang harus 
dipenuhi untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Udin S. 
Winataputra (2007:1.21) komponen pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, 
dan evaluasi. Selaras dengan hal di atas, Oemar Hamalik (2009:77) menyatakan 
pengajaran merupakan suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari 
komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan lainnya dan 
keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah diterapkan 
sebelumnya. Adapun komponen itu adalah tujuan pendidikan dan pengajaran, 
peserta didik atau siswa, tenaga kependidikan khususnya guru, perencanaan 
pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum, strategi pembelajaran, media 
pengajaran, dan evaluasi pengajaran.  
Sedangkan dalam http: // franciscusti. Blogspot . com 2008 / 06 / 
komponen-pembelajaran-proses.html yang diakses 24 Maret 2011 Komponen 
pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran, kurikulum,siswa, strategi 
pembelajaran dan evaluasi. 
Dari pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran 
adalah siswa atau peserta didik, guru atau pendidik, kurikulum, materi, tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, evaluasi, dan tindak lanjut 
pembelajaran, yang kesemua komponen  komponen ini merupakan satu kesatuan 




3) Pengertian Matematika 
Mata pelajaran matematika adalah kumpulan bahan kajian dan pelajaran 
tentang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 
satu sama lain, sehingga dapat meningkatkan ketajaman penalaran peserta didik 
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta lebih 
mengembangkan sikap logis, kritis, cermat, disiplin, dan menghargai kegunaan 
matematika. Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat tentang matematika. 
Menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah (2007:1.6) menjelaskan bahwa 
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari , serta mencari 
hubungan antar konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. Johnson dan 
Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) Matematika adalah bahasa 
simbolik yang fungsi praktisnya untuk mengekpresikan hubungan hubungan 
kuantitatif memudahkan berfikir   
 Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. Matematika 
terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan geometri  ( James dan 
James dalam Udin S.Winataputra, 1996: 120). Reys dalam Russeffendi (1992:28), 
menyatakan bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu 
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Menurut Kline 
dalam Udin S Winataputra (1996:20) menyatakan bahwa Matematika itu bukan 
pengetahuan menyendiri yang dapat disempurnakan karena dirinya sendiri, tetapi 
keberadaaanya itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai permasalahan sosial ekonomi, dan alam. 
Mulyono Abdurrahman (2003:252) menjelaskan bahwa matematika 
adalah suatu cara untuk menemukan jawaban menggunakan pengetahuan tentang 
bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang berhitung, dan yang paling 
penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 
mengunakan hubungan-hubungan. Menurut Lerner (dalam Mulyono 
Abdurrahman, 2003:252)  mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai 
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bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen kuantitas. 
Taylor dan Francis Group (2008) dalam International Journal of 
Education in Science and Technology: Mathematics is pervanding every study 
and technique in our modern world. Bringing ever more sharpy into focus the 
responsibilities laid upon those whose task it is to tech it. Most prominent 
among these is the difficulty of presenting an interdisciplinary approach so 
that one professional group may benefit from the experience of others. 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia modern ini. 
Matematica memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas tugasnya. Hal yang 
sangat mencolok yaitu mengenai kesulitan dalam mengaplikasi pendekatan 
interdisciplinary (antar cabang ilmu pengetahuan), oleh karena itu para pakar 
bisa memperoleh pengetahuan dari cabang ilmu lain. 
http://www.tandf.co.uk/.../0020739x.asp/Journal+International+of+Mathema
cal+Education+in+Sciense+and+Technology.Acces27/11/2010 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan diantara hal-hal itu.untuk 
dapat memahami struktur serta hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan 
tentang konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. Hal ini berarti belajar 
matematika adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan 
yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan di antara konsep-konsep. 
4) Pembelajaran Matematika 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi 
antara guru dan siswa dalam sutau kegiatan yang dinamakan belajar. 
Pembelajaran Matematika merupakan interaksi antara guru dan siswa 
dalam kegiatan belajar matematika. Lebih jelas beberapa ahli 
berpendapat, menurut Nyimas Aisyah (2007:1-4) pembelajaran 
Matematika merupakan proses yang sengaja dirancang dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang 
(si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar Matematika, dan proses 
tersebut berpusat pada guru mengajar Matematika. Menurut Bruner dalam 
Nyimas Aisyah dkk (2007:1-5) Pembelajaran Matematika adalah belajar 




di dalam materi yang mempelajari serta mencari hubungan antara konsep-
konsep struktur - struktur Matematika itu. Sturktur kompetensi 
Matematika merupakan seperangkat kompetensi Matematika yang 
dibakukan dan harus dicapai oleh siswa pada akhir periode pembelajaran.  
Dalam pembelajaran Matematika terutama di Sekolah Dasar, 
guru SD perlu memahami bagaimana ciri - ciri Matematika. Dalam 
http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika dan -
pembelajaran-matematika-di-sd yang diakses /12/01/11 disebutkan ciri - 
ciri pembelajaran Metematika di SD diantaranya adalah 
a) Pembelajaran Matematika menggunakan teknik spiral 
Pendekatan spiral dalam pembelajaran Matematika merupakan 
pendekatan dimana pembelajaran konsep atau suatu topik Matematika 
selalu mengaitkan atau menghubungkan denga sebelumnya. 
b) Pembelajaran Matematika bertahap 
Materi pembelajaran Matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai 
dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. 
c) Pembelajaran Matematika menggunkan teknik induktif 
Matematika merupakan ilmu  deduktif. Namun karena sesuai tahap 
perkembangan mental siswa maka pada  pembelajaran Matematika di 
SD digunakan pendekatan induktif. 
d) Pembelajaran Matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran matematika merupakan  kebenaran yang konsisten artinya 
tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lainnya. 
e) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 
Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran materi 
pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan.  
5) Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Suatu pembelajaran pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai disini  
tujuan mata pelajaran Matematika di SD menurut Kurikulum KTSP SD/ MI 2007 
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a) Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep,dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika.  
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah, merancang 




d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Tujuan umum dan khusus yang ada pada Kurikulum KTSP SD/MI 2007 
merupakan pelajaran Matematika di sekolah yang memberikan gambaran belajar 
tidak hanya dibidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang psikomotor dan 
afektif. Pembelajaran Matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan 
pembentukan kemampuan berpikir yang berdasar pada hakikat Matematika, ini 
berarti hakikat Matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran 
matematika. Oleh karenanya hasil-hasil pembelajaran Matematika tampak di 
dalam kemampuan berpikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada 
kemampuan menggunakan Matematika sebagai bahasa dan alat dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain 
yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh. 
6) Teori - Teori Pembelajaran Matematika 
Supaya dalam pembelajaran Matematika dapat mencapai tujuan yang 
didinginkan, maka perlu memperhatika teori-teori belajar Matematika menurut 
para ahli. Menurut Corey dalam Nyimas Aisyah (2007:1.3) mengemukakan 
pembelajaran merupakan suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi khusus 
atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Senada dengan hal tersebut 
dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata benda yang 
 
Gagne dan Brigs dalam Nyimas Aisyah (2007:1.3) melukiskan 
acara peristiwa eksternal yang dirangcang untuk mendukung terjadinya beberapa 
proses be  
Menurut Nyimas Aisyah (2007:1.4) pembelajaran Matematika merupakan 
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
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lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar 
matematika di sekolah. 
Brunner dalam Nyimas Aisyah (2007:1.5) manyatakan bahwa dalam 
belajar Matematika ada tiga tahapan yaitu : 1) Tahap Enaktif 2) Tahap Ikonik, dan 
3) Tahap Simbolik. 
1) Tahap Enaktif 
Pada tahap ini penyajian materi atau konsep dilakukan melalui tindakan. 
Anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengolah) objek. Anak 
belajar sesuatu pengetahuan yang dipelajari secara aktif, dengan 
menggunakan benda-benda konkrit atau nyata. Dalam tahap ini anak 
memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu tanpa menggunakan 
imajinasinya atau kata-kata. 
2) Tahap Ikonik 
Tahap ini adalah suatu tahap pembelajaran dengan menggunakan pegalaman 
yang dipresentasikan atau diwujudkan dalam bentuk bayangan visual atau 
visual imajinary, gambar atau grafik yang manggambarkan kegiatan konkrit 
atau situasi konkrit pada tahap enaktif. 
3) Tahap Simbolik 
Tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 
tertentu. Anak sudah mampu menggunakan notasi tanpa tergantung pada 
objek riel. Pembelajaran dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol 
arbiter, yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang 
yang bersangkutan, baik simbol verbal, lambang-lambang matematika, 
maupun lambang abstrak lainnya. 
Berdasarkan teori Bruner tersebut tepat apabila siswa kelas dua 
menggunakan media kelereng dalam pembelajaran Matematika khususnya dalam 
berhitung perkalian. Sesuai dengan tahap Enaktif siswa menghitung dengan 
menggunakan media kelereng ketika pembelajaran. Untuk itu media kelereng 
sesuai apabila diganakan sebagai media  hitung dalam pembelajaran matematika. 
7) Pengertian Perkalian  
Operasi perkalian termasuk salah satu operasi dalam Matematika, 
perkalian merupakan bentuk penjumlahan berulang dari suatu bilangan. ST. 
Negoro dan B. Harahap (2003:275), mengungkapkan perkalian didefinisikan 
-bilangan cacah, maka a x b adalah 
penjumlahan berulang yang mempunyai a suku dan tiap suku sama dengan b yaitu 
perkalian, ia dapat melakukannya dengan penjumlahan. Menurut Mulyono 
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Abdurrahman (2003: 278) perkalian pada hakikatnya merupakan cara singkat dari 
penjumlahan. Perkalian dalam bahasa Inggris disebut Multiplication.  
Menurut Riedesel, Shcwartz & Clements (1996: 152) multiplication, like 
addition, is an operation that maps (assigns) a pair of whole numbers (factors) to 
a unique whole number called its product. Thus, the pair of whole numbers 5, 4 is 
mapped to the product 20. We may write (5, 4)  20. Artinya perkalian, seperti 
penambahan, adalah sebuah operasi yang memetakan (menugaskan) sepasang 
bilangan bulat (faktor) untuk seluruh nomor unik yang disebut produknya. 
Demikian, pasangan bilangan bulat 5,4 dipetakan ke produk 20. Kita dapat 
menulisnya menjadi (5, 4)  20.  
Pendapat lain tentang perkalian juga dikemukakan oleh Reys, Suydam, 
Lindquist, dan Smith (1998: 161) bahwa multiplication is frequently viewed as a 
special case of addition in which all the addends are of equal size. The solution to 
multiplication problems can be attained by adding or counting, but multiplication 
is used because it is so much quicker. Artinya perkalian sering dipandang sebagai 
kasus khusus dari penambahan di mana semua yang di tambahkan adalah dengan 
ukuran yang sama. Solusi masalah perkalian dapat dicapai dengan menambahkan 
atau menghitung, tetapi perkalian digunakan karena jauh lebih cepat.  
Menurut Roy Hollands (1984:114), Perkalian merupakan suatu peristiwa 
pengulangan dari penjumlahan. Perkalian adalah suatu operasi duaan atau operasi 
pada dua unsure. Pada Hakikatnya perkalian adalah penjumlahan bilangan yang 
penjumlahan yang  ber
(http://www.google.co.id/gwt/n?u=http.p4tkmatematika.org.bilanganABC) 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas , dapat disimpulkan bahwa  
perkalian adalah penjumlahan yang berulang , yang dinyatakan dalam a x b 






2. Hakikat Media Kelereng Dalam Model Pembelajaran Kooperatif  
(Think Pair Share ) 
a. Pengertian Media pembelajaran.   
Media sering diartikan sebagai suatu alat yang digunakan untuk 
membantu kegiatan manusia. Kata media merupakan bentuk jamak dari 
kata Medius yang secara h
 (Arzhar  Arsyad, 2008:3). Media adalah setiap orang, bahan, 
alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pembelajaran untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Sri 
Anitah, 2009:5). Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan (Arief S. Sadiman, 2008: 7). 
Daryanto  (2010:4) mengungkapkan media adalah perantara atau 
pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. 
Menurut AECT  dalam Sri Anitah (2009:4) mendefinisikan media sebagai 
segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan informasi. Pendapat 
berbeda diungkapkan Briggs dalam Sri Anitah ( 2009:4) mengatakan 
media adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan 
isi pembelajaran.   
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 
yang dapat memperjelas makna pesan yang disampaikan dalam 
pembelajaran dan perangsang motivasi belajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Proses pembelajaran merupakan 
proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media 
pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 
komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak 
akan bisa berlangsung secara optimal. 
b. Fungsi Media Pembelajaran. 
 Media pembelajaran secara umum sering didefinisikan suatu alat 
yang digunakan untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran.  
18 
 
Basuki Wibawa (2001: 14) mengungkapkan, media memiliki fungsi 
sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).  
Secara lebih rinci Dr. Basuki Wibawa (2001: 14) mengungkapkan fungsi 
media pembelajaran yaitu untuk merangasang pembelajaran dengan :  
1)  Menghadirkan objek sebenarnya  2) Membuat duplikasi dari objek 
yang sebenarnya 3) Membuat  konsep abstrak ke konsep yang 
konkret 4) Memberi kesamaan persepsi 5) Mengatasi hambatan 
waktu, tempat, jumlah dan jarak 6) Menyajikan ulang informasi 
secara konsisten 7) Memberi suasana balajar yang tidak tertekan, 
santai,  dan menarik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
Menurut Daryanto ( 2010:10) media memilik berbagai fungsi 
diantaranya  adalah  
Pertama, kemapuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, 
dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan  
kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, 
direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat 
diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian 
aslinya. Kedua, kemampuan manipulatif,  artinya media dapat 
menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam 
perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah 
ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang 
penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya media mampu 
menjangkau audien yang  besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 
secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio. 
Menurut Levied an Lets dalam Azhar Arsyad (2006:16) ada empat 
fungsi media pembelajaran khusunya media visual 
1)  Fungsi Atensi 
Media visual merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 
siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi Afektif 
Media visual dapat mengggugah emosi dan sikap siswa dapat terlihat 
ketika siswa belajar 
3) Fungsi Kognitif  
Media visual memperlancar pencapaian tujuan memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 
4) Fungsi Kompensatoris  
Media visual berfungsi membantu siswa yang lemah untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingat kembali 
Sedangkan manfaat media  menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad 
(2006:25) yaitu sebagai berikut:  
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(1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme . 
(2)  Memperbesar perhatian siswa. 
(3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 
karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
(4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri dikalangan siswa. 
(5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 
gambar hidup. 
(6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahaya. 
(7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain 
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Dari berbagai uraian di atas  dapat disimpulkan fungsi dari media 
pembelajaran adalah dapat meningkatakan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar dan interaksi siswa yang lebih baik, 
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar, memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa dan mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu. 
c. Media Benda Konkrit 
Benda Konkret yaitu benda yang sebenarnya dapat diamati secara 
langsung oleh panca indera dengan cara melihat, mengamati dan memegangnya 
secara langsung tanpa melalui alat bantu. (http: //www .martiningsih .co.cc / 
2008/04/04penelitian-tindakan-kelas-smp-kelas-ix.html. Konkret mempunyai  arti 
nyata untuk disentuh, dilihat dan diungkapkan melalui kemampuan verbal. 
Konkret adalah sesuatu yang dapat di lihat secara sadar oleh panca indra semua 
orang, sehingga akan mempunyai hasil sama.  
 Media  benda konkret termasuk dalam media tiga dimensi. Media tiga 
dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual 
tiga dimensional. Kelompok  media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik 
hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya. ( Russefendi, 1992:141). Benda asli ketika akan difungsikan sebagai 
media pembelajaran dapat dibawa langsung ke dalam kelas, atau siswa sekelas 
dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya di mana benda asli itu berada.   
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Moedjiono (1992:35) mengatakan bahwa media sederhana tiga dimensi 
memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya adalah memberikan pengalaman secara 
langsung, penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme, dapat 
menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat 
memperlihatkan struktur organisasi secara jelas,dapat menunjukkan alur suatu 
proses secara jelas.  Sedangkan kelemahan media benda konkrit diantaranya tidak 
bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, penyimpanannya memerlukan 
ruang yang besar dan perawatannya rumit (Moedjiono,1992 : 36). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan media benda konkret 
adalah media benda nyata tiga dimensi yang dapat dilihat diraba maupun 
dipegang.  
Menurut Ruseffendi ( 1992 : 142) Beberapa contoh media konkret yang 
biasa digunakan dalam pembelajaran matematika diantaranya adalah (1) 
timbangan bilangan (2) dekak  dekak (3) papan flannel (4) garis bilangan (5) 
kelereng  
Media benda konkret yang dipakai dalam pembelajaran Matematika 
pokok bahasan perkalian pada penelitian ini adalah kelereng. Kelereng merupakan 
benda yang tidak asing lagi bagi anak  anak, selain bentuknya yang menarik anak 
 anak sering menggunakan benda ini untuk mereka bermain. Hal demikian akan 
menunjang ketika digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa menjadi tertarik 
untuk menggunakannya.  
(http:// kurtek. Upi .edu /media /kelereng /konsep % 20 media.htm 
diakses 11 Januari 2011) 
Kelereng termasuk kedalam media benda konkrit, menurut Russeffendi (1992: 
107) penggunaan media konkret sangat tepat digunakan dalam pembelajaran 
terutama pada kelas II karena sesuai teori belajar Piaget anak usia 7  11 berada 
tahap Operasional  konkrit yaitu anak mengembangkan konsep dengan 
menggunakan benda-benda konkrit untuk menyelidiki hubungan dan model-
model hubungan abstr
benda konkrit berdasarkan warna, bentuk atau ukurannya.   
Menurut http://kurtek.upi.edu/media/kelereng/konsep%20media.htm yang 
diakses 11 Januari 2011, Beberapa kelebihan kelereng dibanding alat peraga 
lainnya dalam hitung perkalian  bilangan cacah dibawah 50 antara lain : 
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a) Kelereng merupakan benda mainan anak  anak 
Anak tidak merasa asing dengan kelereng karena sudah terbiasa mereka 
gunakan untuk bermain. Ketika dalam pembelajaran mereka 
menggunakannya mereka tidak akan merasa kesulitan lagi. 
b) Bentuknya unik dan menarik 
Bentuk kelereng yang bulat dan berwarna  warni terlihat sangat unik dan 
menarik, hal itu akan menjadikan siswa tertarik dan mau menggunakannya. 
c) Bentuknya kecil 
Kelereng memiliki diameter kurang lebih 1 cm, bentuknya yang kecil akan 
mudah dibawa kemana  mana dan akan lebih mudah dalam 
penggunaaannya. 
Ketika digunakan dalam pembelajaran kekurangan kelereng diantaranya 
adalah kalau tidak berhati  hati menggunakannya ketika jatuh akan langsung 
menyebar karena kelereng mudah memantul, tidak mudah dibawa kemana  mana 
dalam jumlah yang banyak karena berat dan untuk anak yang aktif justru kelereng 
digunakan untuk mainan dalam kelas. 
Dari uraian di atas  dapat disimpulkan  media kelereng tersebut dapat 
membantu anak dalam proses pembelajaran matematika khususnya berhitung 
perkalian . Kelereng bentuknya bundar memiliki diameter sekitar 1 cm, sehingga 
mudah dibawa kemana  mana. Bentuknya  yang unik membuat anak tertarik pada 
benda ini. Selain itu siswa akan antusias dalam menggunakannya karena 
merupakan mainan mereka sehari  hari, siswa menjadi termotivasi untuk segera 
menghitung pekerjaan mereka.  
d. Model Pembelajaran Kooperatif ( Think Pair Share) 
1) Model Pembelajaran   
Kegiatan pembelajaran merupakan kegitan yang kompleks, materi yang 
diajarkanpun semakin lama semakin memerlukan suatu strategi pembelajaran 
yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik,  salah satunya 
adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat.  Beberapa ahli berpendapat 
tentang model pembelajaran, menurut Winataputra dalam Sugiyanto (2008: 7) 
model pembelajaran adalah: Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 




Arends  dalam Agus Suprijono (2009 : 48) model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan  tujuan 
pembelajaran, tahap  tahap dalam kegiatan pembelajaran,lingkunagn 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Agus Suprijono ( 2009 : 48) mengungkapkan 
model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan. 
Dari uraian berbagai pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu bentuk dari pembelajaran yang didalamnya terdapat 
pendekatan, metode dan teknik tertentu yang digambarkan dengan prosedur yang 
sistematis untuk mengatur aktivitas pembelajaran sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai.  
2) Model Pembelajaran Kooperatif 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan semakin kompleksnya 
materi pelajaran bagi siswa, menarik perhatian para ahli pendidikan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. Usaha tersebut ditunjukkan dengan 
menciptakan model pembelajaran baru yang lebih menarik, kreatif, inovatif dan 
tentu saja efektif untuk digunakan. Salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif (Coopertive Learning). Model pembelajaran kooperatif merupakan 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa 
untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar (Sugiyanto,2008: 35). 
 Menurut Isjoni (2009:20) model pembelajaran kooperatif dapat 
didefinisikan sebagai suatu pendekatan mengajar dimana murid bekerja sama 
diantara satu sama lain dalam kelompok belajar yang kecil untuk menyelesaikan 
tugas individu. Sedangkan menurut Johnson & Johnson dalam Isjoni (2009: 17) 
model pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas 
dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan 




Menurut Slavin dalam Isjoni ( 2009: 15)  model pembelajaran kooperatif 
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok  kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4  6 orang 
dengan struktur kelompok heterogen. Sedangkan menurut Agus Suprijono ( 
2009:54) model pembelajaran kooperatif adalah teknik kelompok yang memiliki 
konsep yang lebih luas yaitu meliputi semua jenis kelompok termasuk yang 
dipimpin oleh guru.  
Robert Slavin dalam Isjoni (2009:22) mengatakan bahwa 
cooperative learning methods, students work together in four member teams to 
. Dapat diartikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif  adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat 
heterogen.  
David W. Johnson, Roger T. Johnson, and Mary Beth Stanne (2000) 
mengatakan bahwa Cooperative learning is one of the most widespread and 
 yang berarti 
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang memiliki banyak 
keberhasilan dalam riset maupun dalam pendidikan.  
Model pembelajaran kooperatif, pada dasarnya adalah pembelajaran 
gotong royong. Roger dan David Johson dalam Anita Lie (2008: 31) mengatakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal diperlukan lima unsur model pembelajaran gotong 
royong yang harus diterapkan, yaitu saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses 
kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas , dapat didefinisikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengkondisikan siswa dalam 
kelompok  kelompok agar dapat  bekerja sama dan saling berinteraksi sehingga 




3) Ciri  Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri tersendiri apabila 
dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Menrut Isjoni (2009:27)  ciri  
ciri pembelajaran kooperatif adalah  
(1) Setiap anggota memiliki peran (2) Terjadi hubungan interaksi langsung 
diantara siswa (3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 
belajarnya dan teman  temannya (4) Guru membantu mengembangkan 
ketrampilan  ketrampilan interpersonal kelompok (5) Guru hanya 
berinteraksi saat kelompok dibutuhkan 
Sugiyanto (2008: 38) menyebutkan elemen-elemen dalam pembelajaran 
kooperatif antara lain : (1) Saling ketergantungan positif (2) Interaksi tatap muka 
(3) Akuntabilitas individual (4) Ketrampilan untuk menjalin hubungan antar 
pribadi atau ketrampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. Kemudian menurut, 
Anita Lie (2008: 32) menyebutkan elemen-elemen dalam pembelajaran kooperatif 
antara lain : (1) Saling ketergantungan positif (2)  Tanggung jawab perseorangan 
(3) Tatap muka (4) Komunikasi antar anggota (5) Evaluasi proses kelompok 
Menurut  Bennet dalam Isjoni  (2009:60) elemen dalam pembelajaran 
kooperatif adalah (1) Positive Interdependece (2) Interaction face to face (3) 
Adanya tanggungjawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam kelompok (4) 
Membutuhkan keluwesan (5) meningkatkan ketrampilan bekerjasama dalam 
memecahkan masalah.  
Dari ketiga pendapat tersebut terdapat kesamaan, yaitu dalam model 
pembelajaran kooperatif tercipta ketergantungan antrasiswa yang positif, yaitu 
untuk saling bekerja sama dalam belajar atau memecahkan masalah. Walaupun 
pembelajaran dibuat berkelompok, akan tetapi tetap harus ada akuntabilitas 
individual, yaitu siswa memiliki tanggung jawab sendiri terhadap nilainya. 
Penilaian juga harus dilakukan untuk setiap individu siswa. Dan untuk dapat 
bekerja dalam kelompoknya, akan terjalin interaksi tatap muka antara anggota 
dalam satu kelompok. Setelah interaksi tatap muka terjalin, komunikasi yang baik 
antarsiswa pun harus juga terjalin dengan baik. Setelah itu untuk mengetahui hasil 
kerjasama yang dilakukan dilaksanakan evaluasi kelompok. Evaluasi ini ditujukan 
untuk mengamati kerja sama siswa dalam kelompok dan bagaimana siswa secara 
berkelompok mampu menyelesaikan tugasnya. Guru penting untuk mengamati hal 
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ini, yaitu untuk menilai bagaimana model pembelajaran kooperatif yang 
digunakan memberi dampak positif. 
4) Keuntungan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tidak ada model pembelajaran yang baik ataupun buruk tetapi yang ada 
adalah model pembelajaran yang tepat. Begitu pula model pembelajaran 
kooperatif mamiliki kelebihan dan kekurangan apabila diterapkan dalam suatu 
pembelajaran.  
a) Keuntungan Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Sugiyanto (2008: 41) mengemukakan beberapa keuntungan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif, yaitu : 
(1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
(2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, 
informasi, perilaku sosial,dan pandangan-pandangan 
(3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian social 
(4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
(5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 
(6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga mas dewasa 
(7) Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktikkan 
(8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 
(9) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 
berbagai perspektif. 
(10) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 
lebih baik 
(11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama 
dan orientasi tugas. 
 
b) Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
Selain memiliki kelebihan model pembelajaran kooperatif juga memiliki 
kelemahan, beberapa diantaranya adalah :  
(1) Guru khawatir bila akan terjadi kekacauan di dalam kelas. 
(2) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik 
atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan 
kelompok. 
(3) Kemungkinan tugas tidak akan terbagi rata atau tidak adil. 




Berdasarkan uraian di atas  dapat dilihat banyak sekali keuntungan yang 
diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Yang terpenting 
dari semua keuntungan yang disebutkan di atas  adalah model pembelajaran 
kooperatif sangat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan dirinya 
(kognitif, afektif dan psikomotor) dan juga meningkatkan kemampuan mereka  
bekerja sama. Selain keuntungan model pembelajaran kooperatif  juga memiliki 
kelemahan perlu pengawasan dan kemampuan guru yang lebih dalam mengawasi 
siswa dalam pembelajaran.  
5) Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
berorientasikan pada kelompok. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat 
dibentuk dalam berbagai macam kelompok. Secara umum banyak jenis model 
pembelajaran kooperatif, menurut Isjoni (2009:73) dalam model pembelajaran 
kooperatif terdapat beberapa variasi model yang dapat diterapkan, yaitu: 1) 
Student Team Achievement Division (STAD), 2) Jigsaw, 3) Teams Games 
Tournament, 4) Group Investifation, 5) Rotating Trio Excghange, dan 6) Group 
Resume. 
Sedangkan menurut Sugiyanto (2010:44)  Model pembelajaran kooperatif 
terdiri dari berbagai macam metode, diantaranya adalah STAD, Jigsaw, GI , dan 
Struktural. Robert E. Slavin (2009:10) menyebut beberapa tipe pembelajaran 
kooperatif antara lain Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Teams 
Games Tournaments, Cooperatif Integrated Reading and Compositio (CIRC), dan 
Team Accelerated Instruction (TAI).  
Bertolak dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tipe-
tipe model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah Student Team 
Achievement Division (STAD), Jigsaw, Teams Games Tournaments, Group 
Investifation(GI), Rotating Trio Excghange, Group Resume, Cooperatif Integrated 
Reading and Compositio (CIRC), Team Accelerated Instruction (TAI) , dan tipe 
Struktural 
Dari beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yang ada peneliti 
cenderung memilih tipe struktural.  Model pembelajaran kooperatif tipe structural 
27 
 
terdiri dari bebarapa teknik, diantaranya adalah mencari pasangan (Make a 
Match), bertukar pasangan ( Think Pair Share ),berkirim salam dan soal, bercerita 
berpasangan,dua tinggal dua tamu, keliling kelompok, dan kancing gemrincing. 
Dari beberapa teknik dalam tipe struktural dalam penelitian ini peneliti memilih 
teknik Think Pair Share(TPS).  
6) Teknik Think-Pairs-Share (TPS) 
Think Pair Share merupakan teknik  yang tepat digunakan dalam 
penelitian ini. Think-Pairs- Share (TPS) termasuk dalam salah satu jenis model 
pembelajaran kooperatif dengan  pendekatan structural. Anita Lie (2008: 57) 
Think-Pair-Share (TPS) memberikan siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 
 
Langkah-langkah penerapan teknik Think-Pairs-Share  (TPS) dalam 
http://wawan-junaidi.blogspot.com/2009/06/model-pembelajaran-tipe-think-
pair.html adalah :  
a) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai  
b) Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru  
c) siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing  
d) guru memimpin pleno diskusi kecil, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya  
e) berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada 
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 
para siswa  
f) guru memberi kesimpulan  
g) penutup  
 
Dalam buku  Pembelajaran Kooperatif Isjoni (2009:67) mengungkapkan 
Think Pair Share adalah Berpikir Berpasangan Berempat .  Teknik Think Pair 
Share dikembangkan Frank Lyman. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk 
bekerja sendiri serta kerjasama dengan orang lain. Keunggulan tekni ini adalah 
optomalisasi partisipasi siswa, yaitu memberi kesepantan delapan kali lebih 




Selain itu terdapat juga suatu modifikasi penerapan, tetapi tetap pada 
model dasarnya yaitu  Berpikir-Berpasang-Berempat. Teknik belajar Berpikir-
Berpasangan-Berempat dikembangkan oleh Frank Lyman (Think- Pair-Share) dan 
Spencer Kagan (Think-Pair-Square)   sebagai struktur kegiatan  pembelajaran 
Cooperatif Learning (Anita Lie, 2008: 57-58).  
Anita Lie (2008 : 59) menguraikan langkah-langkah teknik Think Pair 
Share adalah   
  (a)  guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas 
kepada semua kelompok. (b) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan 
tugas tersebut sendiri. (c)  siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam 
kelompok dan berdiskusi dengan pasangannya. (d) kedua pasangan bertemu 
kembali dalam kelompok berempat. Siswa  mempunyai kesempatan untuk 
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat. 
Teknik TPS memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta 
bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah 
optimalisasi partisipasi siswa. Dengan teknik klasikal yang memungkinkan hanya 
satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, teknik ini 
memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa 
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini 
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik (Anita Lie, 2008: 57). 
Bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan 
sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. 
Dalam teknik Think-Pair-Share ini akan dibentuk kelompok-kelompok 
berpasangan (beranggotakan 2 siswa). Dari pembentukan kelompok berpasangan 
tersebut Anita Lie (2008: 46) memaparkan beberapa kelebihan dan juga 
kekurangannya. Berikut ini kelebihan dari kelompok berpasangan :  
 (a) meningkatkan partisipasi siswa (b) cocok untuk tugas sederhana (c) 
lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota 
kelompok (d) Interaksi lebih mudah (e) lebih mudah dan cepat 
membentuknya. Sedangkan kekuranganya antara lain adalah  : (a) banyak 
kelompok yang melaporkan dan perlu dimonitor (b)  lebih sedikit ide yang 




Selain itu dapat pula diketahui karakteristik teknik Think-Pairs-Share 
(TPS) yang membedakan dengan model pembelajaran kooperatif structural 
lainnya terdapat langkah pembelajaran Think (berfikir). Sehingga siswa memiliki 
tanggung jawab individu sebelum akhirnya mereka dapat bekerja dengan 
kelompok. Tidak memerlukan waktu yang lama dalam pembentukan kelompok. 
Karena mereka hanya berpasangan (pairs) dengan teman sebangkunya.  
Kelompok yang hanya beranggotakan dua orang akan mengurangi kegaduhan 
kelas yang diakibatkan oleh diskusi dalam kelompok. Memberikan waktu lebih 
banyak kepada siswa dalam pengerjaan. Dalam pemberntukan kelompok tidak 
butuh waktu yang lama. Sebelum mengerjakan secara kelompok mereka terlebih 
dahulu mengerjakan secara individu, serta dalam pendiskusian penyelesaian soal 
hanya perlu menggabungkan dua pendapat. Jumlah anggota kelompok yang 
elasedikit akan mengurangi terjadinya konflik dalam kelompok.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan dari teknik 
Think-Pairs-Share (TPS) adalah dapat meningkatkan partisipasi siswa di dalam 
kelas. Karena siswa akan berdiskusi dengan pasanganya (pairs) untuk 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa juga berbagi 
(share) kepada teman-teman sekelasnya dengan mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan pasangannya. Selain itu dengan penerapan teknik ini siswa 
akan lebih menguasai materi, karena siswa harus berpikir (think) untuk 
menyelasaikan masalah yang ditugaskan kepadanya. Seharusnya  kegiatan belajar 
mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa,siswa bukanlah sebuah botol 
kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap 
perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar tidak harus berasal dari guru 
menuju siswa.  
e. Penerapan Media Kelereng Dalam Model Pembelajaran 
Kooperetif ( Think Pair Share) Pada Materi Perkalian 
Penerapan dalam model pembelajaran kooperetif ( Think Pair Share) 
pada materi perkalian dilaksanakan seperti pada umumnya pembelajaran, langkah 
 langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :  
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1) Setelah siswa diberi penjelasan tentang materi perkalian siswa 
dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari dua anggota  
(2 siswa). 
2) Siswa diberi soal secara klasikal atau soal secara bersama  sama 
tentang perkalian. Misalnya 4 X 5 
3) Siswa diminta mendiskusikannya bersama dengan kelompoknya 
4) Cara bekerja kelompok mereka adalah soal yang diberikan 
dikerjakan sendiri  sendiri ( think ) setelah selesai berdiskusi 
dengan teman kelompoknya ( pair ), mendiskusikan hasil jawaban 
mereka secara klasikal ( share) 
5) Siswa mengerjakan sendiri - sendiri   ( Think ) dengan cara 
menghitung dengan menggunakan media kelereng 4 X 3 =  
 
6) Masing  masing siswa menuliskan jawaban individu pada lembar 
yang telah disiapkan 
7) Setelah selesai mengerjakan secara individu, siswa menggabungkan 
jawaban mereka bersama dan menghitung lagi secara bersama  
sama untuk memastikan jawaban mereka dengan menggunakan 
kelereng secara bersama  sama ( Pair ) 
8) Setelah selesai mengerjakan berpasangan ( Pair ) siswa menuliskan 
jawaban bersama ( share ) dalam lembar jawaban kelompok.  
9) Tahap selanjutnya adalah ( Share ) namun secara klasikal. Siswa 
secara bersama  sama  memdiskusikan soal yang ada dengan 
menggunakan media kelereng. 
10)  Guru dapat melaksanakan evaluasi secara individu dan kelompok 
berdasarkan dari lembar jawab yang dikerjakan siswa secara 
individu ( think ) dan berpasangan ( pair ).  
Dari langkah  langkah pembelajaran yang diuraikan di atas  dapat 
peneliti ulas bahwa pembelajaran dengan menerapkan penggunaan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) dapat 
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menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu 
dengan menerapkan penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share) siswa menjadi lebih antusias dalam pembelajaran.  
Dengan meningkatnya antusiasme dalam pembelajaran siswa menjadi aktif 
sehingga lebih mudah dalam memahami materi perkalian yang disampaikan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung perkalian.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Menurut peneliti, ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini diantaranya : 
1. Erna Nurmaningsih ( 2009 ) yang mengadakan penelitian tentang Peningkatan 
Kemampuan Berhitung Perkalian dan Pembagian melalui Pendekatan 
Kontekstual pada Kelas III SD N I Bendo Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. Kesimpulan penelitiannya adalah : 
Melalui pendekatan kotekstual dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
perkalian dan pembagian siswa kelas III SD Negeri 1 Bendo tahun pelajaran 
2009/2010. Dengan hasil adanya peningkatan rata-rata kelas yang pada tes 
awal sebesar 42,72, siklus 1 70,45, sedangkan pada siklus II menjadi 82,72. 
Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 36,36%, tes 
siklus 1 81,82% setelah dilakukan refleksi terdapat 2 siswa yang tidak tuntas 
(nilai di bawah 60), dan pada tes siklus II menjadi 100%. Dari penelitian yang 
relevan ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
dilaksanakan penulis. Persamaannya adalah pada variable Y yaitu kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian, sedangkan perbedaannya adalah variable 
X,tempat, waktu, dan subyek penelitian. 
Elis Muddah Yuliana NIM K 5403003 ( 2008 ) dalam Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Model -Pair- Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Geografi Siswa Pada Pokok Bahasan Unsur Fisik Wilayah 
Indonesia Kelas Viii B Di Mts Negeri I Pacitan Tahun Ajaran 2007/2008. 
Kesimpulan dari penelitian adalah Think-Pair-
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan unsur fisik 
wilayah Indonesia. Pada siklus pertama yang mendapat nilai lebih dari 6,5 
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sebanyak 23 siswa (54,8%). Dari 42 siswa tersebut diperoleh rata-rata 6,5. 
Kemudian nilai tes pada siklus kedua yang mendapat nilai 6,5 keatas ada 37 
siswa (88,1%) diperoleh rata-rata nilai mencapai 7,5. Persentaserata-rata 
ketuntasan belajar dari siklus I sampai siklus II membuktikan bahwa hasil 
penelitian berhasil. Dari penelitian yang relevan ini terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan penulis. Persamaannya adalah 
pada variable X yaitu pengunaan model pembelajaran kooperatif (think pair 
share) sedangkan perbedaannya adalah variable Y, tempat, waktu, dan subyek 
penelitian. 
2. 
Membaca Pemahaman Dengan model Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada 
Kelas V SD Negeri Pajang I No. 93 Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 
2009/2010. Terbukti rata-rata awal 60,32 kemudian meningkat pada siklus I 
menjadi 69,70 dan pada siklus II meningkat menjadi 79,08. Sebelum 
dilaksanakan penelitian, siswa yang memperoleh nilai membaca pemahaman 
yang mencapai KKM > 65 sebanyak 15 siswa 30% pada siklus I menjadi 36 
siswa 72% dan pada siklus II meningkat menjadi 44 siswa 88%. Dengan 
demikian model pembelajaran tipe think pair share dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Pajang I 
No. 93 Laweyan Surakarta Thun Ajaran 2009/2010. Dari penelitian yang 
relevan ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
dilaksanakan penulis. Persamaannya adalah pada variable X yaitu pengunaan 
model pembelajaran kooperatif (think pair share) sedangkan perbedaannya 
adalah variable Y, tempat, waktu, dan subyek penelitian. 
Penelitian di atas  menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar siswa, sedangkan model, metode dan 
media yang sesuai dapat membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti merasa perlu untuk 
mengembangkan supaya kemampuan berhitung siswa meningkat dan  menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Dalam penelitian ini penulis 
menekankan peningkatan kemampuan berhitung perkalian  dengan menggunakan 
33 
 
media kelereng dalam model Pembelajaran kooperatif (Think Pair Share)  pada 
siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, Jaten, Karanganyar Tahun Pelajaran 
2010/2011 
C. Kerangka Berpikir 
Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang, 
yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Aritmatika adalah cabang matematika 
yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan - bilangan nyata dengan 
perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Materi perkalian dianggap para siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen 
sebagai pokok bahasan yang sulit. Terbukti dari kemampuan berhitung perkalian 
siswa yang rendah. Sehingga masih banyak siswa yang mendapat nilai 
matematika di bawah KKM. Hal ini disebabkan antara lain karena dalam 
pembelajaran matematika guru masih menggunakan pendekatan konvensional 
yaitu guru tidak menggunakan media dan model pembelajaran yang inovatif.  
Kemampuan berhitung siswa meningkat apabila guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran menggunakan media dan model yang tepat. 
Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share). Sesuai dengan teori bruner bahwa pembelajaran matematika harus dimulai 
pada hal  hal yang konkret ke abstrak , media kelereng merupakan benda konkret 
sehingga akan menunjang apabila digunakan dalam behitung  perkalian. Selain itu 
teknik Think Pair Share merupakan teknik yang menjadikan siswa lebih aktif 
dalam berpikir sendiri dalam kelompok sehingga akan menjadikan siswa lebih 
memahami konsep perkalian. Dengan media kelereng yang digunakan dalam 
model pembelajaran kooperatif  ( Think Pair Share) proses pembelajaran akan 
lebih efektif dan menyenangkan. 
Dengan karakteristik media kelereng  yang digunakan dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share ) pada pokok bahasan perkalian, dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian  siswa kelas II SD Negeri 01 
Dagen Jaten karanganyar. Dengan karakteristik media kelereng  yang digunakan 
dalam model pembelajaran kooperatif (Think Pair Share ) pada pokok bahasan 
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Pembelajaran dengan media 
kelereng dalam model 
Pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share ) 
Siklus I dalam pembelajaran 
matematika (KD) : Melakukan 
Perkalian yang hasilnya dua 
angka dengan media kelereng 
dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share)  
Siklus II dalam pembelajaran 
matematika (KD) : Melakukan 
Perkalian yang hasilnya dua angka 
dengan media kelereng dalam 
model Pembelajaran  Kooperatif ( 
Think Pair Share)  
perkalian, dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian  siswa kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Jaten karanganyar.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam  bagan kerangka 

































Dalam pembelajaran guru menggunakan 
pendekatan konvesional yaitu guru masih 
banyak yang menggunakan metode 





Melalui penggunaan media kelereng 
delam model pembelajaran kooperatif 
(Think Pair Share)  kemampuan 







D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan teori yang ada maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
kooperatif (Think Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan berhitung 






























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 Dagen, Jaten, 
Karanganyar. Peneliti memilih SD Negeri 01 Dagen didasarkan atas pertimbangan 
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II masih rendah dan juga karena SD 
Negeri 01 Dagen ini merupakan tempat peneliti melaksanakan kegiatan Program 
Pelaksanaan Lapangan (PPL) , sehingga sedikit banyak peneliti sudah  mengenal 
situasi dan kondisi siswa juga lingkungan sekolahnya. Peneliti telah melakukan 
PPL selama tiga bulan untuk itu peneliti sudah mengenal seluk beluk siswa dan 
kondisi sekolah ini. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011, 
penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan yaitu mulai bulan Desember 2010 
sampai dengan bulan April 2011. Adapun rincian waktu kegiatan penelitian dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No Jenis Kegiatan Bulan 
Des Jan Feb Mar April 
1 Penyusunan dan 
pengajuan 
proposal 
                     
2 Mengurus ijin 
penelitian 
                    
3 Pelaksanaan 
Penelitian 
                    
4 Penyusunan 
Laporan 
                    





B.  Subjek Penelitian 
Subjek dalam peneltian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011. Dengan 
jumlah siswa sebanyak 24, yang terdiri 8 siswa perempuan dan 16 siswa laki - 
laki.  
C. Sumber Data 
Sumber data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Sumber data primer disebut juga 
sebagai data asli atau data baru. Sumber data primer dalam penelitian ini 
antara lain siswa dan guru. Dari siswa diperoleh data nilai kemampuan siswa 
dalam berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, Jaten, 
Karanganyar,  hasil dokumentasi dan observasi dalam kegiatan pembelajaran 
penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share ). Dari guru diperoleh hasil wawancara sebelum dan sesudah 
dilaksanakan penerapan penggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share). 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Sumber data sekunder dapat 
diperoleh dari berbagai sumber seperti: daftar nilai siswa mengenai 
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen sebelum 
dilaksanakan tindakan, RPP pembelajaran Matematika mengenai kemampuan 
berhitung perkalian, dan Silabus Matematika Kelas II . 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data yang ada 
selanjutnya dikemukakan teknik pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tersebut antara lain : 
1. Wawancara 
Wawacara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara terhadap guru yang 
bertujuan menggali informasi guna memperoleh data tentang kemampuan 
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berhitung perkalian sebelum dan sesudah penerapan penggunaan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) pada siswa 
kelas II SD Negeri 01 Dagen tahun pelajaran 2010/2011. Wawancara 
digunakan untuk menggali data mengenai kemampuan berhitung siswa kelas II 
SD Negeri 01 Dagen Jaten Karanganyar sebelum dan sesudah menerapkan 
penggunaan  media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share) . Pedoman wawancara terlampir (lihat lampiran 4) 
2. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:156), observasi adalah suatu 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat inder.   Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
peniliti dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. 
Obsevasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran 
beserta peristiwa peristiwa yang melingkupinya. Dalam penelitian ini observasi 
difokuskan aktivitias siswa dan kemamapuan guru dalam pembelajaraan 
menggunakan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share).  Observasi difokuskan pada aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam kemampuan 
berhitung siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen Jaten Karanganyar (lampiran 5). 
Observasi kepada kemampuan guru  mengajar dalam menerapkan penggunaan 
media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share ). 
(lampiran 8,9,12,13) 
3.Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2006: 150). 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pembelajaran / tindakan. Tes materi perkalian 
diberikan pada awal penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau 
kelemahan siswa dalam pembelajaran perkalian. Tes dalam penelitian ini juga 
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digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan pelaksanaan 
tindakan mengenai kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 
Dagen. Tes dalam penelitian ini berupa unjuk kerja siswa dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan tes tertulis dalam setiap pertemuannya . Format tes terdapat pada 
lampiran 2 dan 3. 
4. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang memiliki posisi penting dalam 
penelitian kualitatif.  Dokumen merupakan bahan tertulis ataupun film yang 
digunakan sebagai sumber data, dokumen sejak lama digunakan sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan  untuk meramalkan (Slamet dan Suwarto 
2007: 53). Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh dokumentasi kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru, daftar nilai, instrument, arsip penilaian guru, bukti fisik 
kegiatan, serta nama responden penelitian pada siswa kelas II SD Negeri 01, 
Dagen, Jaten, Karanganyar. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dikomentasikan menggunakan kamera video. 
E. Validitas Data 
Validitas data diperlukan dalam penelitian, validitas data maksudnya 
adalah semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang 
sebenarnya diukur atau diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:12) untuk 
menjamin dan  mengembangkan validitas data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan trianggulasi,  artinya data yang sama 
atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber 
data yang berbeda. Dari beberapa trianggulasi  yang ada hanya menggunakan 2 
teknik trianggulasi  yaitu:  
1. Trianggulasi  Sumber  
Trianggulasi  sumber adalah data atau informasi yang diperoleh selalu 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi 
koherensi sumber yang sama atau sumber yang berbeda. Jadi data-data yang 
diperoleh dari berbagai sumber selalu dikomparasikan dan  cross chek antara 
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satu dengan yang lain, sehingga diperoleh kesimpulan yang sama. 
Trianggulasi  sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa dan  guru serta 
pihak lain yang berhubungan. Dalam trianggulasi  sumber data digunakan 
untuk mengkroscekkan data mengenai kemampuan berhitung perkalian siswa 
kelas II SD negeri 01 Dagen, Jaten, Karanganyar antara hasil tes terhadap 
siswa dan wawancara terhadap guru. 
2. Trianggulasi metode 
Trianggulasi  metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan 
data sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. 
Peneliti bisa menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Metode 
dalam penelitian ini berupa observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.   
Berbagai metode yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggali data mengenai kemampuan berhitung perkalian kelas II Negeri 01 
Dagen, Jaten, Karanganyar. 
Data  data yang diperoleh tentang kemampuan berhitung perkalian 
siswa diperoleh melalui wawancara yang mendalam dari informan ( guru kelas 
II SD Negeri 01 Dagen) dan hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis 
dengan menggunakan teknik tes, observasi dan dokumentasi pada kegiatan 
pembelajran matematika pokok bahsan perkalian pada siswa kelas II SD 
Negeri 01 dagen. Dari data yang diperoleh dari yang diperoleh lewat beberapa 
teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut hasilnya dibandingkan dan 
dapat ditarik kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya. 
Dengan demikian teknik pengumpulan data yang digunakan selalu 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu teknik observasi, wawancara, 
teknik dokumentasi, dan tes. 
F. Teknik Analisis Data 
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola data yang sudah 
diperoleh dari dokumen. Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan maka dalam menganalisis data penelitian ini 
menggunakan analisis model interaktif (Milles dan Huberman). Kegiatan pokok 
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analisa model ini meliputi : reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Milles dan Huberman 2000: 20) 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan 
Huberman 2000:16). Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan untuk 
mereduksi data hasil tes siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen mengenai 
kemampuan berhitung perkalian selama empat kali pertemuan, pembelajaran 
dilaksanakan pembelajaran tematik sehingga peneliti mereduksi nilai siswa 
pada pokok bahasan perkalian dengan mata pelajaran yang ditematikkan (IPS 
dan Bahasa Indonesia). Nilai pokok bahasan perkalian digunakan untuk diolah 
dan disajikan nilai mata pelajaran yang lain diabaikan. Selain itu data yang 
direduksi adalah hasil wawancara guru ketika sebelum dan sesudah 
menggunaakan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif(Think 
Pair Share), aktivitas siswa saat menggunakan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) dan observasi kemampuan guru 
dalam pembelajaran.  
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
penyajian data ini, peneliti menampilkan data hasil wawancara, observasi dan 
tes. Untuk memperjelas analisis, data penelitian dipaparkan dalam bentuk 
naratif dan dilengkapi dengan tabel dan grafik. Dalam setiap pertemuan peneliti 
menyajikan data hasil tes mengenai kemampuan berhitung perkalian siswa 
kelas II SD Negeri 01 Dagen dalam bentuk naratif, betuk tabel dan grafik, 
kemudian dalam satu siklus data berupa nilai yang sudah dirata  rata juga 
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disajikan secara naratif, tabel dan grafik. Data berupa hasil observasi aktivitas 
siswa dan kemampuan guru dalam mengajar disajikan dalam bentuk naratif 
,bentuk tabel dan grafik. 
3. Penarikan  Kesimpulan / Verifikasi 
Kesimpulan merupakan tinjauan ulang secara utuh seperti yang diungkapkan 
Milles & Huberman (2009: 19) menyatakan bahwa:  
-data direduksi, disajikan langkah terakhir adalah dilakukannya 
penarikan kesimpulan. Data-data yang telah didapatkan dari hasil penelitian 
kemudian diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan ini merupakan bagian 
dari konfigurasi utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
 
 
Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil 
laporan penelitian. Sedang kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di 
lapangan atau kesimpulan dapat diuji kebenarannya, kekokohannya merupakan 
validitasnya. Dalam penilitian ini setelah mengolah data, dan menyajikannya 
dalam bentuk naratif, tabel dan grafik kemudian diambil kesimpulan kemudian 
dilihat apakah indikator yang dingin dicapai telah tercapai, baru kemudian 
diambil kesimpulan hasil dari penelitian berdasarkan data yang telah diolah.  
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan setelah data 
dianalisis dan dipaparkan dalam bentuk naratif, tabel dan grafik. Kesimpulan 
disajikan dalam bentuk naratif yaitu berupa pernyataan tentang meningkatnya 
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II setelah penerapan penggunaan 
media kelereng  dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share). 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis tersebut 















Gambar 2: Komponen  Komponen Ananlisis Data : Model Interaktif 
 
Langkah-Langkah Analisis : 
a. Melakukan analisis awal, dengan cara mengumpulkan dokumen yang ada. 
Dokumen tersebut antara lain silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), dan daftar nilai Matematika  siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen 
khususnya mengenai kemampuan berhitung perkalian. 
b.  Pemilihan dan penyederhanaan data kasar yang muncul selama proses 
pembelajaran Matematika pokok bahasan perkalian berlangsung. Data kasar 
yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain nilai tes individu dan kelompok 
mengenai kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, 
hasil wawancara sebelum dan sesudah menerapkan penggunaan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share), hasil 
observasi aktivitas  dalam pembelajaran, hasil observasi terhadap kemampuan 
guru dalam mengajar.  
c. Mengembangkan bentuk sajian data yaitu menyusun sekumpulan informasi 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penelitian data disajikan dalam bentuk naratif, tabel, dan 
grafik 
c.  Melakukan analisis data.  
d.  Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
  Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
      Reduksi Data             
(Data Reduction) 






G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Yang 
menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan berhitung perkalian pada siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, Jaten , 
Karanganyar dengan menerapkan penggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share). Indikator kinerja dalam penelitian 
ini 80 % dari jumlah siswa telah mencapai KKM yang telah ditetapkan. Adapun 
nilai KKM mata pelajaran Matematika pada pokok bahasan perkalian adalah 
sebesar 60.   
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dilakukan melalui empat tahap  (Suharismi, 2009: 
16), yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting). Secara jelas langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada 















Gambar 3 Siklus Penelitian Tindakan 
Perencanaan 
Pelaksanaann 
Siklus I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 






Berdasarkan gambar 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa keempat tahap 
dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus, 
dimana satu putaran kegiatan beruntun yang kembali kelangkah semula. Jadi, satu 
siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak 
lain adalah evaluasi.  
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
teknik Think Pair Share dengan menggunakan media kelereng pada mata pokok 
bahasan perkalian di SD Negeri 01 Dagen. Tahap ini bersifat diagnostik untuk 
menghasilkan formulasi tindakan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya 
untuk memecahkan masalah atau melakukan perbaikan. Pada tahap ini juga 
disusun RPP, LKS, lembar observasi, soal individu, dan menetapkan indikator  
ketercapaian dalam pembelajaran. 
2. Tahap Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah direncanakan 
pada tahap perencanaan, yaitu penggunaan media kelereng dalam  model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) pada pokok bahasan perkalian. Tahap 
ini bersifat terapiks yaitu upaya perbaikan melalui implementasi tindakan yang 
telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. 
3. Tahap Pengamatan/Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
4. Tahap Evaluasi/Refleksi. 
 Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 
dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa perubahan, 
dan bagaimana  perubahan terjadi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi secara kritis 
mengenai hal-hal yang sudah dilakukan, sebarapa efektif perubahan tersebut, 
kendala, pendorong perubahan dan langkah perbaikan. Hasil refleksi merupakan 
jawaban atas pertanyaan peneliti serta tolok ukur siklus selanjutnya 
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Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas pada penelitian ini secara 
rinci diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus  Pertama 
a.  Perencanaan 
1). Identifikasi masalah dilakukan pada saat PPL dan juga wawancara guru 
kelas kemudian penetapan alternatif pemecahan masalah yaitu dengan 
menerapkan penggunaan media kelereng dalam model pembelajaraan 
kooperatif ( Think Pair Share)   
2) Membuat skenario pembelajaran dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tematik namun difokuskan mata pelajaran Matematika.  
Kompetensi dasar pada pelajaran matematika adalah melakukan perkalian 
yang hasilnya bilangan dua angka. Untuk pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 
Membaca nyaring teks (15-20  kalimat ) dengan memperhatikan lafal dan 
intonasi yang tepat.  
3) Membuat lembar observasi yang digunaakan sebagai pedoman observasi 
aktivitas siswa dalam penggunaan media kelereng  dalam model 
pembelajraan kooperatif ( Think Pair Share)  dan kemampuan guru dalam 
pembelajaraan  
4) Menyiapkan media  yang dibutuhkan yaitu kelereng beserta kantong berupa 
gelas yang digunakan untuk tempat kelereng 
5) Menyususn LKS ( lembar kerja Siswa)  sebagai alat evalusi kelompok 
6) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran 
7) Menyiapkan lembar penilaian individu berupa soal evaluasi 
b.  Tindakan 
1) Guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share ) dengan menggunakan media 
kelereng. Menerangkan materi tentang berhitung perkalian dengan  
menjelaskan perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
2) Menerapkan  penggunaan kelereng dalam model pembelajaran  kooperatif 
(Think Pair Share ) . Mendemonstrasikan penggunaan media kelereng 
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untuk menghitung perkalian dan juga memperagakan penggunaan kelereng 
dalam hitung perkalian.  
Misalnya  : 3 X 4 ,  berarti guru menyiapkan 3 gelas plastik kemudian 
mengisinya dengan kelereng dengan tiap gelas berisi 4 keleren. Jadi 3 x 4 
= 4 + 4 + 4 = 12   
3) Siswa dibentuk kelompok secara perpasangan dengan teman satu mejanya 
secara Think Pair Share  
4) Siswa dibagi LKS dan juga lembar kerja hasil diskusi yang bisa digunakan 
siswa secara  Think Pair Share . Siswa belajar perkalian dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) dengan 
menggunakan media kelereng. Dalam kelompoknya siswa belajar dan 
berdiskusi untuk menggunakan media kelereng dalam pembelajaran. 
Setelah siswa diberi soal untuk latihan tentang perkalian siswa diberi soal. 
Soal perkalian dalam lembar kerja didiskusikan bersama kemudian masing 
 masing siswa mengerjakan soal perkalian secara individu (think), 
berpasangan dengan teman satu mejanya ( pair ) kemudian mendiskusikan 
bersama ( share ). Apabila didapat hasil yang berbeda mereka akan 
kembali mengerjakan secara bersama  sama. 
5) Membantu siswa jika menemui kesulitan 
Mendekati siswa jika terlihat kesulitan dalam menggunakan media untuk 
mengerjakan soal, kemudian guru membantu memecahkan masalah yang 
dihadapi siswa. 
6) Menilai hasil dari kemampuan siswa  bekerja dalam kelompok teknik 
Think Pair Share dan juga dalam  menggunakan media kelereng. Guru 
menyiapkan lembar kerja  hasil yang dapat digunakan untuk melakukan 
penilaian terhadap siswa dalam menggunakan media dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share ) 
7) Guru melakukan evaluasi secara individu untuk mengetahui kemampuan 
siswa mengenai hitung perkalian 




Pelaksanaan tindakan pada siklus I sebanyak dua kali pertemuan, yakni 
pada pertemuan pertama dengan indikator  menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang, mengubah bentuk perkalian kedalam bentuk penjumlahan 
dan sebaliknya, menghitung hasil perkalian bilangan yang hasilnya dua angka. 
Sedangkan pada pertemuan kedua dengan indikator  mengidentifikasi sifat 
perkalian, menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan perkalian. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah aktivitas 
ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan media kelereng 
dalam model  pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share).  Tahap ini dilakukan 
pada proses pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi 
diarahkan pada poin-poin yang telah ditetapkan dalam beberapa aspek indikator  
untuk mengetahui aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengajar. 
Observasi juga dikhususkan pada perkembangan siswa mengenai hitung 
perkalian. 
d.  Refleksi 
Hasil analisis data dari siklus I digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen melalu 
penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share). Dalam penelitian ini refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil 
kemampuan siswa mengenai hitung perkalian berdasarkan hasil tes dan observasi 
langsung.  
Dari hasil tes dalam siklus pertama ini kemampuan berhitung perkalian 
siswa belum mencapai indikator  kinerja yang telah ditetapkan. Secara individu 
rata  rata kelas sebesar 68, kemudian persentasesiswa yang sudah tuntas baru 
58,33 % dari 24 siswa. Hasil refleksi pada siklus I diantaranya adalah a) Siswa 
belum terbiasa belajar dalam sistem kelompok sehingga aktivitas masih kurang b) 
Siswa masih bingung menerapkan sistem kelompok Think Pair Share c) 




2. Siklus Kedua 
Siklus II merupakan perbaikan pada siklus I, dalam siklus pertama 
indikator   indikator  yang akan dicapai masih belum tercapai untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai diharapkan diulangi lagi pada siklus II. Adapun 
rincian tahapan pada siklus II diuaraikan sebagai berikut :  
a. Perencanaan 
1) Identifikasi masalah pada tahap sebelumnya  dan penetapan alternative 
pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan penggunaan media kelereng 
dalam model pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) .  Hasil refleksi 
pada siklus I diantaranya adalah a) Siswa belum terbiasa belajar dalam 
sistem kelompok sehingga aktivitas masih kurang b) Siswa masih bingung 
menerapkan sistem kelompok Think Pair Share c) Pembelajaran masih 
kurang menyenangkan   
2) Alternatif pemecahan hasil refleksi antara lain : membuat pembelajaran 
lebih menyenangkan dengan memberikan permainan yang dapat digunakan 
sebagai motivasi, memberi penjelasan dan membimbing siswa dalam 
bekerja pada kelompok ( Think Pair Share), mengubah bentuk kelompok 
yakni TPS tipe 2 ( satu kelompok 4 siswa) . 
3) Membuat skenario pembelajaran dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tematik namun difokuskan mata pelajaran Matematika.  
Kompetensi dasar pada pelajaran matematika adalah melakukan perkalian 
yang hasilnya bilangan dua angka. Untuk pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 
yaitu Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota keluarga.  
4) Membuat lembar observasi yang digunaakan sebagai pedoman observasi 
kemampuan guru dan siswa dalam penggunaan media kelereng  dalam 
model pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share)  dalam pembelajaran  
5) Menyiapkan media  yang dibutuhkan yaitu kelereng beserta kantong berupa 
gelas yang digunakan untuk tempat kelereng 
6) Menyususn LKS ( lembar kerja Siswa)  sebagai alat evalusi kelompok 
7) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran 




Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah direncanakan 
pada tahap perencanaan. Tahap ini bersifat terapiks yaitu upaya perbaikan melalui 
implementasi tindakan yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Dalam 
penelitian, tindakan sering terjadi belokan-belokan kecil dari rencana yang telah 
disusun, karena itu peneliti akan selalu mencatat perubahan-perubahan kecil 
tersebut dan alasan perubahan itu terjadi. Rincian dalam tahap meliputi : 
1) Memperbaiki tindakan sesuai rencana berdasarkan refleksi pada siklus I 
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (Think Pair Share ) dengan menggunakan media kelereng. 
Menerangkan materi tentang berhitung perkalian dengan  menjelaskan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
3) Guru menerapkan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
memberikan siswa permainan dan tepuk tepuk disela  sela kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa merasa senang dan nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran 
4) Menerapkan  penggunaan kelereng dalam model pembelajaran  kooperatif 
(Think Pair Share ) . Mendemonstrasikan penggunaan media kelereng untuk 
menghitung perkalian dan juga memperagakan penggunaan kelereng dalam 
hitung perkalian 
5) Siswa dibentuk kelompok secara perpasangan dengan temannya sebanyak 
empat anak (Pair Share ) 
6) Siswa dibagi LKS dan juga lembar kerja hasil diskusi yang bisa digunakan 
siswa secara  Think Pair Share. Siwa berdiskusi secara berempat kemudian 
berpikir sendiri lalu berpasangan dengan salah satu temannya baru kemudian 
berdiskusi bersama  sama. 
7) Siswa belajar perkalian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
(Think Pair Share) dengan menggunakan media kelereng. Dalam 
kelompoknya siswa belajar dan berdiskusi untuk menggunakan media 
kelereng dalam pembelajaran. Siswa diberi soal untuk latihan tentang 
perkalian setelah siswa diberi soal diminta untuk berdiskusi bersama. Siswa 
51 
 
diminta berpikir ( mengerjakan) soal individu ( think ) , kemudian  dimanta 
berpasangan dengan salah satu temannya ( pair ), setelah itu soal didiskusikan 
bersama ( share) 
8) Membantu siswa jika menemui kesulitan 
Mendekati siswa jika terlihat kesulitan dalam menggunakan media dalam 
kelompok untuk mengerjakan soal, kemudian guru membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi siswa. 
9) Menilai hasil dari kemampuan siswa  bekerja dalam kelompok teknik Think 
Pair Share dan juga dalam  menggunakan media kelereng. Guru menyiapkan 
lembar hasil diskusi siswa yang dapat digunakan untuk mengukur kemmapuan 
siswa diskusi dalam kelompok ( Think Pair Share)  
10) Memantau kemampuan berhitung perkalian siswa 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati aktivitas siswa ketika 
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan media kelereng dalam 
model  pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share).  Tahap ini dilakukan pada 
proses pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan 
pada poin-poin yang telah ditetapkan dalam beberapa aspek indikator. ( lampiran 
5)  
Melakukan observasi kegiatan pembelajaran matematika dengan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share )  pada pokok 
bahasan perkalian yaitu aktivitas siswa dalam kelompok seperti kerjasama, 
keaktifan siswa dalam kelompok, penggunaan media, penerapan kelompok TPS. 
Selain itu observasi juga ditujukan kepada kemampuan guru dalam mengajar. 
d. Refleksi 
Hasil analisis data dari siklus II ini digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen melalui 
penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share). Setelah dilakukan observasi pada siklus II, kemampuan berhitung siswa 





A. Profil Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Dagen Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar yang berada di sebuah desa yang terletak antara 
kabupaten Karanganyar dan kota Solo. SD Negeri 01 Dagen berada di dusun dagen 
kelurahan Dagen, kecamatan Jaten, kabupaten Karangayar. SD ini berstatus negeri 
dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101031311003 . SD Negeri 01 Dagen 
dipimpin oleh Ibu EL. Rismiyati, S.Pd. SD Negeri 01 Dagen memiliki 10 ruang 
kelas utama, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang komputer, ruang karawitan, 
UKS, perpustakaan, masjid dan  ruang Agama. SD Negeri 01 Dagen memiliki 
kelas pararel jadi memiliki pengajar y a n g  c u k u p  b a n y a k  seluruhnya ada 
18 orang yaitu 12 guru kelas, 2 guru olah raga, 1 guru agama islam, 1 guru agama 
non islam, 1 guru seni dan 2 karyawan.  
Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian pada siswa kelas 
II yaitu II A, wali kelas II A adalah Ibu Ismiyati Aziz. Kelas II A seperti halnya 
kelas lain pada umumnya memiliki siswa yang heterogen. Jumlah siswa  kelas IIA 
sebanyak 24 anak yang terdiri dari 16 siswa putra dan 8 siswa putri. Karakter  
siswa  kelas II A tidak  jauh  berbeda dengan  siswa  kelas   lain khususnya dalam 
kegiatan belajar  mata pelajaran  matematika. Kebanyakan siswa menganggap 
matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sulit dan menakutkan yang 
nampak pada hasil belajar yang belum tuntas sesuai KKM  dan kemampuan dalam 
pelajaran matematika khususnya kemampuan berhitung perkalian  masih kurang. 
Siswa masih banyak tergantung pada guru dalam memahami materi, hal itu 
menyebabkan rendahnya kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran 
matematika khususnya dalam berhitung perkalian. Latar belakang ini yang 
dijadikan pangkal dalam upaya  meningkatkan kemampuan  berhitung  khususnya 
dalam kemampuan berhitung perkalian . 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa SD Negeri 01 Dagen lebih tertarik 
dan termotivasi untuk belajar matematika, sehingga kemampuan dalam berhitung 




B. Deskripsi  Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian keadaan nyata yang ada di 
lapangan antara lain: 
Rendahnya kemampuan berhitung perkalian yang ditunjukkan rendahnya 
nilai siswa. Berdasarkan data informasi dari guru kelas  terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas II, sebagai gambaran awal kegiatan 
pembelajaran di kelas II masih terdapat banyak kekurangan, yaitu dalam 
penyampaian materi kurang diperhatikan siswa karena guru dalam melaksanakan 
pembelajaran belum menggunakan media dan model pembelajaran yang sesuai 
sehingga suasana belajar kurang menyenangkan, aktivitas siswa kurang, dan 
kemampuan berhitung perkalian pada siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, 
kecamatan Jaten, kabupaten  Karanganyar  masih rendah. 
Data rekapitulasi  nilai hasil tes siswa dalam berhitung  perkalian pada 
saat sebelum dilakukan tindakan (pra-siklus) lampiran 14 selanjutnya dibuat 
interval selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas  II SD 













1 85  79 82 6 492 25 % 
2 78  72  75 2 150 8,33% 
3 71  65  68 2 136 8,33% 
4 64  58 61 1 61 4,16% 
5 57   51 54 1 54 4,16% 
6 50  44 47 3 141 12,5 % 
7 43  37 40 4 160 12,5 % 
8 36  30 33 1 33 4,16% 
9 29 - 23 25 2 50 8,33% 
10 22 - 16 19 2 38 8,33% 
Jumlah 504 24 1315 100% 




Berdasarkan tabel 3 di atas  dapat disajikan dalam bentuk grafik pada 
gambar 4 dibawah ini : 
 
Gambar 4.  Grafik Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Sebelum Tindakan ( pra  siklus) 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 4 grafik nilai kemampuan  siswa pada 
pokok bahasan perkalian pra siklus atau sebelum tindakan, dengan interval 7 dan 
jumlah kelas 10. Diperoleh data sebagai berikut :  
Nilai tertinggi siswa adalah sebesar 85 dan nilai terendah adalah 25. 
Siswa yang memperoleh nilai   85  79 ada 6 siswa atau 25 %. Siswa yang 
memperoleh nilai 78   72 ada 2 siswa atau 8,3 %. Siswa yang memperoleh nilai  
71  65  ada 2 siswa atau 8,3 %. Siswa yang memperoleh nilai  64  58  ada 1 
siswa atau 4,16 %. Siswa yang memperoleh nilai 57  51 ada 1 siswa atau 4,16%. 
Siswa yang memperoleh nilai 50 - 44 ada 3 siswa atau 12,5%. Siswa yang 
memperoleh nilai 43-37 ada 4 siswa atau 16,66 %. Siswa yang memperoleh nilai 
36  30 ada 1 siswa atau 4,16 % . Siswa yang memperoleh nilai 29  23 ada 2 





siswa atau 45,8 % yaitu pada interval 85  79, 78  72, 71  65 , dan 64  58 
dengan rata  rata kelas sebesar 54,79 . Nilai rata  rata pada saat sebelum 
tindakan tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru 
sekaligus peneliti, dan sekolah yaitu lebih dari 60. Besarnya persentase ketuntasan 
siswa pada materi perkalian yaitu 11 siswa atau 45,8 % dari 24 siswa sedangkan 
persentase yang diharapkan sebesar 80% siswa mancapai nilai di atas  KKM. Dari 
hasil tes awal dapat disimpulkan sementara bahwa kemampuan berhitung 
perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen masih kurang. 
Rendahnya kemampuan berhitung siswa tersebut disebabkan beberapa 
factor antara lain : (1) materi perkalian salah satu materi yang sulit bagi siswa (2) 
guru dalam pembelajaran masih bersifat konvensional yaitu guru hanya 
berceramah dan tidak menggunakan model ataupun media yang tepat. Dari hasil 
observasi dan diskusi yang dilakukan antara peneliti dan guru kelas, penyebab 
rendahnya kemampuan berhitung siswa adalah guru tidak menggunakan media 
dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dan aktivitas 
siswa. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu media dan model pembelajaran yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan penggunaan media 
kelereng dalam model pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) . Dengan 
penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share) diharapkan kemampuan siswa dalam perkalian kelas II mengalami 
peningkatan sehingga ketuntasan belajar siswa dapat tercapai.   
C. Deskripsi Temuan Penelitian 
1. Siklus Pertama 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan selama 1 minggu mulai tanggal 17 
Februari 2011 sampai 21 Februari 2011 (2 kali pertemuan). Adapun tahapan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
a. Perencanaan 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Peneliti dan guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Matematika pokok bahasan perkalian selama 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuannya. RPP yang disusun meliputi: 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak 
pengiring, materi pembelajaran, metode dan model pembelajaran,langkah-langkah 
pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, dan penilaian. (lampiran 2)   
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas dan sarana yang dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah: 
a) Ruang kelas didesain sesuai dengan model pembelajaran kooperatif yakni meja 
kelas ditata sesuai dengan jumlah kelompok.  
b) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu kelereng dan 
gelas sebagai kantong tempat kelereng .   
3) Menyiapkan Lembar Pengamatan dan Lembar Penilaian 
Lembar pengamatan digunakan untuk merekam segala aktifitas siswa  
selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas siswa dalam penggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) . Lembar penilaian disini adalah 
LKS dan Lembar Evaluasi individu. 
b. Pelaksanaan 
Dalam tahap ini peneliti berkolaborasi dengan guru menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share) sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun.  Peneliti disini bertindak sebagai pengajar dan guru kelas sebagai  
pengamat atau observer. 
Pembelajaran yang telah disusun pada siklus I dengan menggunakan 
media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) ini akan 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama materi yang 
diajarkan yaitu perkalian sebagai penjumlahan berulang, karena merupakan 
pembelajaran tematik pada pertemuan pertama ditemakan dengan mata pelajaran 
bahasa Indonesia mengenai cara melafalkan kalimat, pertemuan kedua materinya 
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yaitu sifat perkalian dan soal perkalian berkaitan dengan soal cerita yang 
ditemakan dengan bahasa Indonesia dengan indikator membaca nyaring sesuai 
lafal dan intonasi yang tepat. 
1) Pertemuan Pertama 
 Pada pertemuan pertema materi yang diajarkan tentang  perkalian 
sebagai penjumlahan berulang yaitu mengubah bentuk perkalian kedalam bentuk 
penjumlahan dan mengubah bentuk penjumlahan kedalam bentuk perkalian.  
a) Kegiatan pendahuluan 
Sebagai kegiatan awal untuk memotivasi siswa guru mengajak bernyanyi  
mengarahkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran serta menghubungkan 
nyanyian dengan apersepsi. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
agar siswa memiliki arah tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai  yaitu siswa harus mampu mengubah bentuk 
perkalian kedalam bentuk penjumlahan dan sebaliknya. 
b) Kegiatan inti  
Kegiatan terdiri dari tiga tahapan yaitu eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Uraian kegiatannya adalah sebagai berikut :  
(1) Eksplorasi  
Secara singkat dimulai dengan guru menjelaskan pengertian perkalian, 
memberi contoh cara mengubah bentuk perkalian kedalam bentuk penjumlahan 
dan sebaliknya. Setelah itu siswa diminta untuk membaca buku mereka yang 
berhubungan dengan perkalian sebagai penjumlahan berulang.  Selanjutnya 
guru mendemonstrasikan cara penggunaan media kelereng untuk menghitung 
dalam perkalian. 
(2) Elaborasi 
Dalam tahap ini siswa dibagi  menjadi kelompok  kelompok. Guru 
membentuk kelompok dengan teknik Think Pair Share yaitu berkelompok 
secara berpasangan dengan teman satu mejanya ( 2 anak), sehingga terbentuk 
12 kelompok. Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan cara kerja 
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mereka dalam kelompok. Guru memberikan lembar kerja untuk masing-masing 
kelompok. Siswa mengerjakan lembar kerja dengan cara bekerja dalam 
kelompok Think Pair Share yaitu siswa berpikir sendiri kemudian baru 
mendiskusikan dengan pasangan kelompoknya. Setelah itu baru mereka 
mengisi lembar kerja mereka mengenai perkalian sebagai penjumlahan 
berulang.  
 Guru membimbing siswa dalam kelompok cara menggunakan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share). Guru juga 
mengamati aktivitas/partisipasi siswa dalam pembelajaran melalui lembar 
observasi yang telah dipersiapkan. Sementara itu aktifitas guru dalam 
pembelajaran diamati oleh guru kelas . Setelah siswa mengerjakan lembar kerja 
dan dikumpulkan, guru kemudian meminta beberapa kelompok untuk 
mengerjakan kedepan tentang hasil diskusi mereka. 
(3) Konfirmasi 
Pada tahap ini  guru  dan siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok dan 
siswa menyimak umpan balik yang disampaikan guru mengenai cara 
mengubah bentuk perkalian kedalam bentuk penjumlahan dan sebaliknya 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup gurru menyimpulkan pembelajaran hari ini yaitu 
perkalian sebagai penjumlahan berulang. Setelah memberikan kesimpulan guru 
memberikan evaluasi dengan membagi lembar soal pada siswa untuk  dikerjakan 
secara individu, evaluasi selama 15 menit dan setelah itu guru memberikan tindak 
lanjut berupa PR. Pembelajaran diakhiri dengan guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajarai pada pertemuan selanjutnya. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan tentang perkalian dengan 
indikator perkalian bilangan yang hasilnya dua angka yaitu mengenai sifat 
perkalian dan menghitung perkalian dalam bentuk soal  cerita. Pada pertemuan ini 
ditemakan dengan mata pelajaran bahasa indonesia dengan indikator membaca 
nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
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a) Kegiatan pendahuluan  
 
setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada 
pembelajaran itu agar siswa mengetahui arah pembelajaran dan apa yang harus 
mereka kuasai.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Uraian 
kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut :  
(1) Eksplorasi 
Dalam tahap ini guru menjelaskan sifat perkalian yaitu perkalian dengan 
angka 1 dan perkalian dengan angka 0. Guru menjelaskan sifat perkalian  
dengan cara mendemonstrasikan  media kelereng sehingga siswa lebih paham 
penjelasan guru. Setelah demonstrasi dilakukan guru memberi contoh soal untuk 
dikerjakan bersama. Setelah guru menjelaskan mengenai sifat perkalian guru 
menjelaskan mengenai cara mengerjakan soal perkalian  yang berhubungan 
dengan soal cerita.  Siswa diberi contoh soal kemudian guru membimbing siswa 
untuk mengerjakan  secara bersama  sama. 
 
(2) Elaborasi 
 Tahap selanjutnya adalah tahap elaborasi pada tahap ini siswa dibentuk 
kelompok  kelompok dalam teknik ( Think Pair Share) yaitu siswa dibentuk 
kelompok dengan teman satu mejanya ( 1 kelompok = 2 anak) . Setelah 
dibentuk kelompok siswa diminta mengambil kelereng sebagai media hitung. 
Selanjutnya guru membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan, setelah 
membagikan LKS guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LKS. Setelah 
siswa selesai mendiskusikan guru meminta salah satu kelompok mengerjakan 
kedepan. Kemudian guru mengamati aktivitas/partisipasi siswa dalam 




(3) Konfirmasi  
 Guru  memberikan bintang sebagai penguatan bagi kelompok tercepat 
dan jawaban benar. Setelah siswa selesai berdiskusi guru mengulangi lagi sifat 
perkalian  dengan mengevaluasi hasil diskusi. 
c) Kegiatan penutup  
Guru menyimpulkan pembelajaran hari itu berupa sifat perkalian 
kemudian memberikan soal evaluasi.Setelah soal evaluasi selesai guru 
memberikan tindak lanjut berupa PR dan selanjutnya diakhiri dengan 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan selanjutnya. 
c.  Observasi atau Pengamatan 
Dalam tahap ini dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media kelereng dalam model pembelajran 
kooperatif (Think Pair Share), yang dilaksanakan dengan menggunkan alat bantu 
berupa lembar observasi. Dalam pelaksanaan penelitian guru kelas berperan 
sebagai observer. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share)  dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.  Selain itu  untuk mengetahui seberapa 
besar pembelajaran dengan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif 
( Think Pair Share) yang dilaksanakan menghasilkan perubahan pada kemampuan 
berhitung siswa mengenai perkalian . Oleh karena itu pengamatan tidak hanya 
ditujukan pada kegiatan atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, namun 
juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk 
suasana kelas pada setiap pertemuan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat diuraiakan sebagai 
berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Indikator  : 
3.1.1. Menjelaskan arti perkalian sebagai penjumlahan berulang 
3.1.2 Menghitung perkalian yang hasilnya dua angka 
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7.1.3 Membaca  kalimat dengan jelas dan  intonasi yang tepat. 
Media  : Kelereng  
Model  : Kooperatif ( Think Pair Share) 
Hasil Observasi : 
(a) Kegiatan Siswa  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada siswa 
mengenai penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran  kooperatif  
(Think Pair Share) , pada pertemuan pertama aktivitas siswa masih rendah . Pada 
pertemuan pertama skor rata  rata siswa masih berada pada kategori kurang dan 
cukup. Dari aspek  aspek yang ada yaitu keaktifan siswa dalam kelompok, cara 
kerja siswa dalam menerapkan model pembelajaran, cara penggunaan media, cara 
siswa bekerja sama dalam kelompok, respon siswa dan cara menggungkapkan 
pendapat masih berada pada ketegori cukup. Hal demikian terjadi karena siswa 
belum terbiasa dalam situasi dan kondisi yang berbeda.  
Berdasarkan rekapitulasi skor rata - rata hasil observasi aktivitas siswa 
dalam penggunaan kelereng dalam model pembelajaraan kooperatif ( Think Pair 
Share) siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 6 dan dibuat tabel 4 
sebagai berikut:  
Tabel 4. Fekuensi Skor Rata  Rata Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan 1 
Skala Frekuensi Keterangan Persentase 
1 15 Kurang 64,5 % 
2 9 Cukup 37,5 % 
3 0 Baik 0 % 
4 0 Sangat Baik 0 % 
Total 24  100% 
Rata - rata 33:24= 1.37 Kurang  
Berdasarkan tabel 4 di atas  mengenai skor rata  rata aktivitas siswa 




Gambar 5. Grafik Skor Rata  Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 5 diperoleh rata  rata 1,37 atau pada 
kategori kurang. Berdasarkan skor rata  rata nilai dapat dilihat aktivitas siswa 
dalam pembelajaran masih kurang, belum ada siswa yang berada pada skala 3 
dan 4, atau pada kategori baik dan sangat baik. Dari keenam aspek yang diamati 
setelah dirata - rata dari 24 siswa, 15 siswa berada pada kategori kurang yaitu 
pada interval 1 dan 9 siswa pada kategori cukup yaitu  berada pada interval 2. 
Hal demikian disebabkan siswa belum terbiasa pada kondisi pembelajaran yang 
baru, berdasarkan aspek yang diamati yaitu pertama keaktifan siswa dalam 
kelompok, cara kerja siswa dalam menerapkan model pembelajaran, cara 
penggunaan media, cara siswa bekerja sama dalam kelompok, respon siswa dan 
cara menggungkapkan pendapat dapat disimpulkan pada pertemuan pertama ini 
siswa belum terbiasa belajar dalam kelompok sehingga ketika bekerja dalam 
kelompok masih bingung, ragu  ragu dan pasif. Selain itu siswa belum terbiasa 
menggunakan media sehingga kemampuan siswa menggunakan media masih 
dalam kategori cukup. Dalam mengungkapkan pendapat siswa juga masih takut 





(b) Hasil Tes Kemampuan Berhitung Siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
sebelumnya ( pra siklus) . Dilihat dari nilai siswa,  nilai rata  rata siswa secara 
sebanyak 16 siswa atau 66,67% dari 24 siswa. 
Data rekapitulasi nilai hasil tes kemampuan siswa dalam  berhitung 
perkalian pada pertemuan pertama secara individu selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 15. Data nilai kemampuan siswa berhitung perkalian Siklus I 
pertemuan 1 secara individu dibuat interval nilai yang dapat dilihat pada tabel 5 
berikut :  
Tabel 5. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas  II SD 

















1 100  90 95 9 855 37,5 % 
2 89  79 84 4 336 16,7 % 
3 78  68 73 2 146 8,3 % 
4 67  57 62 1 62 4, 16 % 
5 56  46 51 4 204 16, 7 % 
6 45  35 40 0 0 0 % 
7 34  24 29 0 0 0 % 
8 23  13 18 4 72 16, 7 % 
 Total 452 24 1675 100 % 
 Nilai Rata - Rata 1675 : 24 = 69,79 
 Berdasarkan tabel 5 di atas  dapat digambarkan dalam bentuk grafik 




Gambar 6.  Grafik Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD  
Negeri 01 Dagen Siklus I Pertemuan 1 
Dari tabel 5 dan gambar 6 di atas  dengan interval 11,  jumlah kelas 8 
dan nilai terendah 20 serata nilai tertinggi 100. Dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share ) pada pertemuan pertama, nilai rata  - rata siswa 
adalah ada 9 siswa yang memperoleh nilai antara 100  90 atau sebesar 37,5 % . 
Ada 4 siswa memperoleh nilai antara 89 - 79, atau sebesar 12,5%. Ada 2 siswa 
memperoleh nilai antara 78  68 atau sebesar 8,3 %. Ada 1 siswa memperoleh 
nilai antara 67  57 atau sebesar 4,16 %. Ada 4 siswa memperoleh nilai antara 56 
 46 atau sebesar 12,5 %. Ada 4 siswa memperoleh nilai antara  23  13 atau 
sebesar12,5 %.  
Pada interval 65 - 
a interval 
100  90 ada 9 siswa, 89  79 ada 4 siswa, 78  68 ada 2 siswa dan 67  57 ada 1 
siswa.  Dengan demikian pada pertemuan pertama ini peneliti menyatakan 
berhasil dikarenakan mengalami peningkatan namun belum sesuai dengan target 
yang ingin dicapai.  Tindakan pada siklus pertama dinyatakan baik karena nilai 
siswa meningkat  namun perlu diadakan perbaikan lagi karena belum mencapai 
target yang diharapkan. 
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(c) Kemampuan Guru  Dalam Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada guru 
yang terlampir pada lampiran 8, menunjukkan bahwa aktifitas dan keaktifan yang 
dilaksankan oleh guru sudah baik dengan rata-rata skor 3,07. Kemampuan guru 
dalam pembelajaran dapat diuraikan dalam tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengajar Siklus I 
Pertemuan 1 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Mempersiapkan ruang, alat dan media pembelajaran 3 
2 Memeriksa kesiapan siswa 3 
3 Melakukan kegiatan absensi 2 
4 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
4 
5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 
6 Mangaitkan materi dengan pengethauan lain yang relevan 2 
7 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajardan karakteristik siswa 
3 
8 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
9 Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 4 
10 Menghasilkan pesan yang menarik 3 
11 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 3 
12 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
13 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
14 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 
15 Memantau kemajuan belajar selama proses 3 
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam 
belajar 
 
17 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif  





19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
3 
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
3 
 Rata  rata skor akhir 3,05 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas  dapat dilihat kemampuan guru dalam 
pembelajaran sudah berada pada kategori baik, yaitu guru mendapat rata  rata 
skor 3,05. Dapat diketahui sudah hampir semua aspek guru pada kategori baik 
hanya beberapa aspek saja yang berada pada kategori cukup yaitu kemampuan 
guru membuka pelajaran yaitu absensi, dan pada kegiatan inti yaitu mengkaitkan 
materi dengan pengetahuan lain yang relevan. Pada siklus I pertemuan 1 ini 
kemampuan guru  disimpulkan sudah baik meskipun pada beberapa aspek belum 
terpenuhi dengan baik. 
2) Pertemuan Kedua 
Indikator   :  
3.1.3 mengidentifikasi sifat perkalian  
3.1.4 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan  perkalian 
7.1.2 Membaca nyaring sesuai lafal dan intonasi yang tepat 
Media   : kelereng 
Model   : pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) 
Hasil Observasi : 
(a) Kegiatan Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada siswa 
mengenai penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( 
Think Pair Share) , pada pertemuan kedua skor  rata - rata kemampuan siswa 
sudah ada peningkatan yaitu  berada pada kategori dan cukup dan baik . Dari 
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aspek  aspek yang ada yaitu keaktifan siswa dalam kelompok, cara kerja siswa 
dalam menerapkan model pembelajaran, cara penggunaan media, cara siswa 
bekerja sama dalam kelompok, respon siswa dan cara menggungkapkan pendapat 
masih berada pada ketegori cukup.  
Dibandingkan pada pertemuan pertama siswa sudah mulai terbiasa 
dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda. Berdasarkan rekapitulasi nilai hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dalam penggunaan kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) siklus I pertemuan 2  dapat dilihat 
pada lampiran 7 dan dibuat tabel 7 sebagai berikut 
Tabel 7. Frekuensi Skor Rata  Rata Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan 2 
Skala Frekuensi Keterangan Persentase 
1 1 Kurang 4,16 % 
2 21 Cukup 87,6% 
3 2 Baik 8,3% 
4 0 Sangat Baik 0% 
Total 24  100% 
Rata - rata 49:24= 2.04 Cukup  
 
Berdasarkan tabel 7 di atas  dapat dibuat grafik pada gambar 7 sebagai berikut  : 
 
Gambar 7. Grafik Skor Rata  Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan 2 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 7 di atas  diperoleh rata  rata 2,04  atau 
pada kategori cukup. Berdasarkan skor rata  rata yang ada dapat dilihat aktivitas 
siswa dalam pembelajaran berada pada kategori cukup, sudah ada peningkatan 
rata  rata aktivitas siswa dalam pembelajaran. Kalau pada pertemuan pertama 
sebagian besar siswa masih pada kategori kurang pada pertemuan kedua rata  
rata sudah pada kategori cukup. Dari keenam aspek yang diamati setelah dirata - 
rata dari 24 siswa, 1 siswa berada pada kategori kurang yaitu pada skala 1,21 
siswa pada kategori cukup yaitu  berada pada skala 2 dan 2 siswa pada kategori 
baik yaitu berada pada skala  3. Persebaran skor rata  rata aktivitas siswa tidak 
merata 87,5 % siswa pada skala nilai 2 yaitu kategori cukup dan hanya 8,3 % yang 
sudah mencapai kategori baik. 
(b) Hasil Tes Kemampuan Berhitung Siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan siswa mengalami penurunan dibandingkan pertemuan sebelumnya . 
Dilihat dari nilai siswa, rata-rata nilai siswa berhitung perkalian secara individu 
mengalami penurunan meskipun hanya sedikit. Rata-rata kelas yang semula pada 
pertemuan pertama mencapai 69, 79 pada pertemuan kedua ini sebesar 62,16 dan 
siswa ya
siswa. Persentase ketuntasan menurun sebesar 8,37 % dari pertemuan pertama. 
Hal demikian dapat terjadi karena pada pertemuan kedua ini tingkat kesukaran 
soal lebih tinggi, karena berupa tes sumatif yaitu mencakup materi pada 
pertemuan pertama dan materi baru pada pertemuan kedua.  
Data rekapitulasi nilai kemampuan siswa dalam  berhitung perkalian 
pada pertemuan kedua secara individu dapat dilihat pada lampiran 15. Data nilai 
kemampuan siswa berhitung perkalian Siklus I pertemuan 2 dibuat interval nilai 







Tabel 8. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas  

















1 100  91 95,5 5 477,5 20,83 % 
2 90  81 85,5 1 85,5 4,16 % 
3 80  71 75,5 1 75,5 4,16% 
4 70  61 65,5 6 393 25 % 
5 60  51 55,5 2 111 8,3 % 
6 50  41 45,5 5 227,5 20,83 % 
7 40  31 35,5 2 71 8,3 % 
8 30  21 25,5 2 51 8,3% 
 Total 484 24 1492 100 % 
 Nilai Rata - Rata 1492 : 24 = 62,16 
 Berdasarkan tabel 8 di atas  dapat digambarkan dalam bentuk grafik 
pada gambar 8 sebagai brikut : 
 
Gambar 8. Grafik Nilai kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Siklus I Pertemuan 2 
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Dari tabel 8 dan gambar 8 di atas   dengan interval 10, jumlah kelas 8 
dan nilai terendah 25 serata nilai tertinggi 100. Dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share ) pada pertemuan 2, nilai rata  - rata siswa adalah 
ada 5 siswa memperoleh nilai antara 100  91 atau sebesar 20,83%. Ada 1 siswa 
memperoleh nilai antara 90  81 atau sebesar 4,16%. Ada 1 siswa memperoleh 
nilai antara 80  71 atau sebesar 4,16%.  Ada 6 siswa memperoleh nilai antara 70 
 61 atau sebesar 25%. Ada 2 siswa memperoleh nilai antara 60  51 atau sebesar 
8,3 %. Ada 5 siswa memperoleh nilai antara  50  41atau sebesar 20,83 %. Ada 2 
siswa memeperoleh nilai 40  31 atau sebesar 8,3 %.Ada 2 siswa memperoleh 
nilai 30  21 atau sebesar 8,3 %. 
Pada interval 60 - 
 
91 ada 5 siswa, 90  81 ada 1 siswa, 80  71 ada 1 siswa dan 70  61 ada 6 siswa.  
Dengan nilai rata- rata kelas 62,16 dan persentase ketuntasan sebesar 58,33%, 
dengan demikian pada pertemuan 2 ini peneliti menyatakan kurang berhasil 
dikarenakan mengalami penurunan yang disebabkan tingkat kesukaran soal yang 
lebih tinggi. 
(c ) Kemampuan Guru  Dalam Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada 
kemampuan guru pada lampiran 9, menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 
mengajar sudah baik dengan rata-rata skor 3,07. Hasil observasi Kemampuan 
guru dalam pembelajaran dapat diuraikan dalam tabel 9  sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengajar Siklus I 
Pertemuan 2 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Mempersiapkan ruang, alat dan media pembelajaran 3 
2 Memeriksa kesiapan siswa 3 
3 Melakukan kegiatan absensi 3 





5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 
6 Mangaitkan materi dengan pengethauan lain yang relevan 3 
7 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajardan karakteristik siswa 
3 
8 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
9 Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 4 
10 Menghasilkan pesan yang menarik 3 
11 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 3 
12 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
13 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
14 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 
15 Memantau kemajuan belajar selama proses 3 
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam 
belajar 
3 
17 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 4 
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
3 
19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
3 
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
3 
 Rata  rata skor akhir 3,15 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas  dapat dilihat kemampuan guru dalam 
pembelajaran sudah berada pada kategori baik, yaitu guru mendapat rata  rata 
skor 3,15. Dapat diketahui sudah hampir semua aspek guru pada kategori baik 
bahkan ada beberapa aspek yang berada pada kategori sangat baik yaitu 
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menyampaikan tujuan pembelajaran, menggunakan media dan sumber secara 
efektif dan menunjukan hubungan antar pribadi. Pada siklus I pertemuan 2 ini 
kemampuan guru  disimpulkan sudah baik dalam melaksanakan pembelajaran.  
d. Refleksi 
Data yang diperoleh dari pembelajaran materi perkalian bilangan yang 
hasilnya dua angka  melalui observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pelaksanaan tindakan, 
pembelajaran matematika telah menunjukkan peningkatan pada aktivitas dan 
keaktifan siswa. Perubahan menjadi lebih baik meskipun belum mencapai lebih 
80% dikarenakan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada perkalian 
bilangan yang hasilnya dua angka menggunakan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share), hal tersebut membuat siswa lebih 
mudah memahami materi, karena siswa belajar dengan cara yang menyenangkan 
dan menarik.  
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung,  pada pertemuan 1 dan 2 kemudian hasil nilai kemampuan berhitung 
siswa dirata  rata  sehingga didapat hasil sebagai berikut :  
Nilai rata-rata kelas pada siklus I mengalami peningkatan dibanding 
sebanyak 14 siswa atau 58,33% dari 24 siswa.  
Perolehan nilai siswa  dengan menggunakan media kelereng dalam 
model pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) siklus I lampiran 15 
selanjutnya dibuat interval nilai seperti yang tercantum dalam tabel 10 frekuensi 
nilai kemampuan berhitung perkalian  berikut :  
Tabel 10. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen pada Siklus I 





1 100   94 97 3 291 12,5 % 
2 93  87 90 1 90 4,16 % 




Berdasarkan tabel 10 di atas  dapat digambarkan dalam bentuk grafik 
pada gambar 9 sebagai berikut:   
 
 
Gambar 9.  Grafik Nilai kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Siklus I 
 Dari tabel 10 dan gambar 9 di atas  dengan interval 7, jumlah kelas 10 
dan nilai terendah 35 serata nilai tertinggi 100. Dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share ) pada siklus I selama 2 kali pertemuan, nilai rata  - 
4 79  73 76 3 228 12,5 % 
5 72  66 69 1 69 4,16% 
6 65  59  62 2 124 8,33% 
7 58  52 55 2 110 8,33 % 
8 51  45  48 2 96 8,33% 
9 44  38  41 3 123 12,5 % 
10 37   31 34 2 68 8,33% 
Jumlah 655 24 1614 100 % 
Rata  rata 1614 : 24 67,25  
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rata siswa adalah ada 3 siswa memperoleh nilai antara 100  94 atau 12,5%. Ada 1 
siswa memperoleh nilai antara 93  87 atau 4,16 %. Ada 5 siswa memperoleh 
nilai antara 86  80 atau 20,83 %. Ada 3 siswa memperoleh nilai antara 79  73 
atau 25 %.Ada 1 siswa memperoleh nilai antara 72  66 atau 4,16%.Ada 2 siswa 
memperoleh nilai antara  65  59 atau 8,3 %. Ada 2 siswa memperoleh nilai antara  
58  52 atau 8,3 %. Ada 2 siswa memeperoleh nilai antara 51  45 atau 8,3 %. 
Ada 4 siswa memeperoleh nilai antara 44  38  atau 16,66 %. Ada 2 siswa 
memperoleh nilai antar 37  31 atau  8,3 %. 
Diantara 2 siswa yang mendapat nilai rata-rata pada interval 65 - 59 , 
tidak ada siswa yang mendapat  nilai di atas  60, maka siswa yang mendapat nilai 
nilai 100  94, 1 siswa dari interval 93  87,  5 siswa dari interval 86  80, 3 siswa 
dari interval 79   73, dan 1 siswa dari interval 72  66. 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan meningkat yaitu 
-rata kelas 
yang mencapai 67, 25 dan siswa yang mem
atau 58,33 % dari 24 siswa menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif  (Think Pair 
Share) dikatakan berhasil, namun perlu diadakan perbaikan lagi karena belum 
mencapai target yang diharapkan.  
Dari hasil penelitian siklus I, maka peneliti mengulas secara cermat, dari 
rata  rata kemampuan berhitung siswa terjadi peningkatan dibandingkan tahap 
sebelumnya. Rata  rata kelas dan persentasemengalami peningkatan tetapi belum 
mencapai target yang diharapkan. Dilihat dari aktivitas siswa dalam pembelajaran 
aktivitas siswa masih dalam kategori cukup. Hal demikian terjadi karena beberapa 
factor antar lain : 1. Siswa belum terbiasa belajar dalam sistem kelompok 
sehingga aktivitas masih kurang 2.Siswa masih bingung menerapkan system 
kelompok think pair share  3. Kegiatan pembelajaran kurang menyenangkan  




2. Siklus  Kedua 
Siklus II dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai 24 Februari  s.d  
01 Maret 2010 (2 kali pertemuan). Tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi:  
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan  pada  siklus I 
diketahui bahwa kemampuan berhitung siswa belum menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan berhitung siswa yang cukup signifikan. Karena dari 
indikator yang ditetapkan belum menunjukkan hasil seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu peneliti, kembali menyusun Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) 
dengan lebih cermat dan teliti untuk mengulang pembelajaran matematika dengan 
indikator: menghitung perkalian yang hasilnya dua angka. 
Adapun penyusunan Rencana Siklus II adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti dan guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Matematika selama 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 
setiap pertemuannya. RPP yang disusun meliputi: standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, materi pembelajaran, 
metode dan model pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber dan 
media pembelajaran, dan penilaian. (lampiran 3).  
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I beberapa tindakan yang akan 
dilaksanakan pada siklus II antara lain : membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dengan memberikan permainan yang dapat digunakan sebagai 
motivasi, memberi penjelasan dan membimbing siswa dalam bekerja pada 
kelompok ( Think Pair Share), mengubah bentuk kelompok yakni TPS tipe 2. 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas dan sarana yang dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah: 
a) Ruang kelas didesain sesuai dengan model pembelajaran kooperatif yakni meja 
kelas ditata sesuai dengan jumlah kelompok. Menerapkan bentuk kelompok 
TPS tipe 2 
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b) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu kelereng dan 
gelas sebagai kantong tempat kelereng .   
3) Menyiapkan Lembar Pengamatan dan Lembar Penilaian 
Lembar pengamatan digunakan untuk merekam segala aktifitas siswa  
selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas siswa dalam peneggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) . Lembar penilaian disini adalah 
LKS dan Lembar Evaluasi individu. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dengan menggunakan media 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) dilaksanakan 
dua kali pertemuan. Disini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti 
sebagai pengajar dan guru kelas sebagai observer atau pengamat. 
1) Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada pertemuan ini guru mengajak siswa dalam kegiatan yang 
menyenangkan agar siswa lebih nyaman dalam kegiatan pembelajaran. Setelah 
presensi guru mengajak siswa bermain permaianan konsentrasi. Selesai bermain 
guru memberikan apersepsi dengan bertanya tentang pembelajaran yang lalu baru 
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu ( mengubah bentuk 
perkalian kedalam penjumlahan dan bentuk penjumlahan kedalam bentuk 
perkalian).  
b) Kegiatan inti  
Dalam kegiatan inti terdiri dari tiga tahap yaitu eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Adapun uraian kegiatannya adalah sebagai berikut :  
(1)  Eksplorasi  
Dalam tahap eksplorasi guru memberikan pertanyaan tentang cara 
mengubah bentuk perkalian kedalam penjumlahan untuk menggali 
pengetahuan siswa sekaligus mengingatkan materi yang pada pertemuan yang 
lalu. Pada tahap ini selain guru menjelaskan kembali perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. Guru menjelaskan cara mengubah bentuk perkalian  
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kedalam bentuk penjumlahan dan sebaliknya. Guru juga menjelaskan dengan 
menggunakan media ( demonstrasi penggunaan media) . Beberapa siswa 
diminta maju untuk mempraktikkan cara penggunaan media mengerjakan soal 
yang diberikan guru, dan siswa yang lain diminta memperhatikan.  
(2) Elaborasi   
Tahap selanjutnya adalah elaborasi dalam tahap elaborasi setelah dirasa 
siswa cukup paham selanjutnya guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok sesuai dengan teknik dalam penelitian yaitu (Think Pair Share), 
siswa dibagi menjadi 6 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 anak. Setelah 
siswa terbentuk dalam  kelompok  kelompok kemudian guru membagikan 
lembar kerja siswa dan juga kelereng sebagai media berhitung.  
Guru memberikan penjelasan pada siswa tentang cara kerja kelompok 
mereka, siswa diminta berdiskusi 4 anak kemudian mereka berpikir secara 
individu setelah itu siswa diminta berpasangan dengan salah satu teman dalam 
kelompoknya untuk menggabungkan pendapat mereka. Setelah siswa selesai 
mengerjakan LKS dalam kelompok mereka, guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.  
(3) Konfirmasi 
Pada tahap konfirmasi guru meminta siswa perwakilan kelompok maju 
untuk menampilkan hasil pekerjaan mereka. Pada tahap ini guru memberikan 
konfirmasi tentang hasil pekerjaan siswa. Kelompok yang cepat dan benar serta 
bekerja sama dengan baik sesuai teknik diberi penguatan/ penghargaan berupa 
bintang . 
c) Penutup  
Kegiatan penutup diisi evaluasi individu dan kesimpulan, sebelum 
masuk evaluasi guru mengajak siswa untuk bermain permain konsentrasi yang 
telah dimainkan sebelumnya agar siswa lebih rileks dan senang sehingga lebih 
semangat. Setelah permainan, guru memberikan lembar evaluasi dan memimnta 
siswa untuk mengerjakannya, guru member waktu 15 menit  setelah selesai siswa 
diminta mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.   
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Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan, pemberian tindak lanjut (PR) 
dan menyampaikan pembelajaran yang akan datang, menyelesaikan perkalian 
dalam bentuk soal cerita dan mengenal sifat perkalian. 
2) Pertemuan Kedua 
a) Kegiatan Pendahuluan  
Setelah 
sebagai kegiatan motivasi, se
sesuai hasil kreasi dari guru sendiri. Tepuk selain sebagai motivasi juga digunakan 
sebagai apersepsi. Setelah kegiatan apersepsi guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. ( sifat perkalian dan perkalian dalam bentuk soal cerita) .  
b) Kegitan inti 
Dalam kegiatan initi terdiri dari tiga tahapan yaitu eksplorasi, elaborasi 
dan konfirmasi. Adapun uraian kegiatannya adalah sebagai berikut : 
(1) Eksplorasi 
Pada tahap ini guru menjelaskan kembali sifat perkalian melalui 
demonstrasi menggunakan media kelelereng. Selain itu siswa diminta 
mengingat  materi pelajaran yang lalu.  Guru mengingatkan siswa tentang sifat 
perkalian . Memberikan contoh soal dan siswa diminta menjawab.  
(2) Elaborasi  
Pada tahap ini guru membentuk kelompok dengan teknik Think Pair 
Share, kelompok terdiri dari empat anak. Setelah siswa dibagi dalam 
kelompok guru membagikan LKS dan juga media kelereng untuk tiap 
kelompok. Pada pertemuan kedua ini guru mengajak siswa untuk berperan 
sesuai dengan dialog pada soal dalam Lembar Kerja. Sebelum masuk diskusi 
siswa diajak lagi bermain dan tepuk perkalian. Siswa diminta mendiskusikan 
dan membagi peran mereka masing  masing setelah itu mendiskusikan soal 
yang ada dalam lembar kerja, mereka diminta menyelesaikan soal dengan 
menggunakan kelerereng. Sesuai teknik TPS siswa bekerja sendiri baru 
setelah itu berpasangan dengan salah temannya.  Setelah diberi waktu kurang 
lebih 15 menit guru meminta siswa maju kedepan.  
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(3) Konfirmasi  
Dalam tahap konfirmasi salah satu kelompok diminta maju untuk  
menampilkan sesuai  dialog dan peran masing  masing .  Setelah itu guru 
meminta siswa menjawab soal yang ada dalam lembar kerja. Setelah itu guru 
merayakan keberhasilan siswa dengan memberikan pensil. 
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup  siswa diberi soal evaluasi secara individu, kemudian 
diminta mengejakan sendiri  sendiri. Pada kegiatan evaluasi siswa tercepat dan 
jawaban benar semua diberi reword berupa pensil. Setelah itu guru menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. Pelajaran ditutup dengan tindak lanjut berupa tugas rumah, 
menyampaikan tujuan akan datang dan tepuk perkalian. 
c. Pengamatan atau Observasi 
Peneliti selaku pengajar  melakukan kolaboratif bersama guru kelas yang  
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan cermat dan 
teliti pada masing-masing pertemuan. Observasi ini ditujukan pada kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran maupun aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk 
pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai bahan atau masukan untuk 
menganalisis perkembangan kemampuan berhitung siswa yaitu menganalisis nilai 
kemampuan berhitung siswa dari tiap-tiap siklus yang telah dilaksanakan yang 
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan tindakan 
selanjutnya. Adapun uraian hasil observasi Siklus II sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Indikator  :  
2.1.1 Bercerita pengalaman saat melaksanakan peran dalam keluarga 
 3.1.1. Menjelaskan arti perkalian sebagai penjumlahan berulang 
3.1.3 Menghitung perkalian yang hasilnya dua angka   
Media  : Kelereng  
Model  : Kooperatif ( Think Pair Share) 
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Hasil Observasi :  
a)  Kegiatan Siswa  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada siswa 
mengenai penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif 
(Think Pair Share) , pada pertemuan pertama kemampuan siswa masih rendah . 
Pada pertemuan pertama rata  rata siswa masih berada pada kategori cukup. 
Dari aspek  aspek yang ada yaitu keaktifan siswa dalam kelompok, cara kerja 
siswa dalam menerapkan model pembelajaran, cara penggunaan media, cara 
siswa bekerja sama dalam kelompok, respon siswa dan cara menggungkapkan 
pendapat masih berada pada ketegori baik.  
Berdasarkan rekapitulasi  nilai hasil observasi terhadap kemampuan 
siswa kegiatan siswa dalam penggunaan kelereng dalam model pembelajaraan 
kooperatif ( Think Pair Share) siklus II pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 
10 dan dibuat tabel 11 sebagai berikut 
Tabel 11. Frekuensi Skor Rata  Rata Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan 1 
Skala Frekuensi Keterangan Persentase 
1 0 Kurang 0 % 
2 20 Cukup 83,33 % 
3 4 Baik 16,66 
4 0 Sangat Baik 0 % 
Total 24  100% 
Rata - rata 52:24= 2,2 Cukup  
Berdasarkan tabel 11 di atas  dapat dibuat grafik pada gambar 10 sebagai 




Gambar 10. Grafik Skor Rata  Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Siklus II  Pertemuan 1 
 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 10 diperoleh rata  rata 2,2 atau pada 
kategori cukup. Berdasarkan rata  rata nilai dapat dilihat aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sudah cukup baik, tidak ada lagi siswa yang berada pada skala 1 
atau kategori kurang. Sudah terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Dari keenam aspek yang diamati yaitu pertama keaktifan siswa 
dalam kelompok, cara kerja siswa dalam menerapkan model pembelajaran, cara 
penggunaan media, cara siswa bekerja sama dalam kelompok, respon siswa dan 
cara menggungkapkan pendapat setelah dirata - rata dari 24 siswa, 20 atau 83,3%  
siswa berada pada kategori cukup yaitu pada skala 2 dan 4 atau siswa 16,7 % pada 
kategori baik yaitu  berada pada skala 3. Dengan  demikian dapat disimpulkan 
pada siklus II pertemuan pertama ini rata  rata aktivitas siswa sudah meningkat. 
b) Hasil Tes Kemampuan Berhitung Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 
Data nilai kemampuan siswa dalam  berhitung perkalian pada siklus II pertemuan 
pertama selengkapnya dapat dilihat nilai individu pada lampiran 16. Data nilai 
kemampuan siswa berhitung perkalian Siklus II pertemuan 1 ( lampiran 16) dibuat 
interval nilai yang dapat dilihat pada tabel 12 sebagai  berikut: 
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Tabel 12. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas  II SD 

















1 100  90 95 6 570 25  % 
2 89  79 84 7 588 29 % 
3 78  68 73 3 219 12,5 % 
4 67  57 62 4 248 16,66 % 
5 56  46 51 1 51 4,16  % 
6 45  35 40 1 40 4,16 % 
7 34  24 29 1 29 4,16 % 
8 23  13 18 1 18 4,16 % 
 Total 452 24 1763 100 % 
 Nilai Rata - Rata 1763 : 24 = 73,45 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas  dapat digambarkan dalam bentuk grafik 
pada gambar 11 dibawah ini 
 
Gambar 11.  Grafik Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Siklus I Pertemuan 2 
Dari tabel 12 dan gambar 11 di atas  dengan interval 11, jumlah kelas 8 
dan nilai terendah 20 serata nilai tertinggi 100. Dapat dilihat bahwa setelah 
83 
 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( think pair share ) pada pertemuan 1, nilai rata  - rata siswa adalah ada 
6 siswa memperoleh nilai antara 100  90 atau sebesar 25%. Ada 7 siswa 
memperoleh nilai antara 89  79 atau sebesar 29%. Ada 3 siswa memperoleh nilai 
antara 78  68 atau sebesar 12,5%. Ada 4 siswa memperoleh nilai antara 67  57 
atau sebesar 12,4 %. Ada 1 siswa memperoleh nilai antara 56  46 atau sebesar 
4,16 %. Ada 1 siswa menperoleh nilai antara 45  35 atau sebesar 4,16%. Ada 1 
siswa memperoleh nilai antara 34  24 atau sebesar  4,16%.  Ada 1 siswa 
memperoleh nilai antara  23  13 atau sebesar 4,16%  
Pada interval 65 - 
itu pada interval 100  90 ada 6 siswa, 
89  79 ada 7 siswa, 78  68 ada 3 siswa dan 67  57 ada 4 siswa.   Pada Siklus II 
pertemuan pertama ini rata  rata kelas secara individu sebesar 73,45 dan 
persentaseketuntasan sebesar 83,33 % . Dengan demikian pada pertemuan 
pertama ini peneliti menyatakan berhasil dikarenakan mengalami peningkatan 
yang signifikan.  Tindakan pada siklus I pertama pertemuan 2 dinyatakan baik 
karena nilai siswa meningkat  namun perlu diadakan lagi pertemuan selanjutnya 
untuk memperbaiki Siklus I pertemuan kedua yang masih kurang. 
c) Kemampuan Guru  Dalam Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada 
kemampuan  guru dalam mengajar siklus II pertemuan 1 yang terlampir pada 
lampiran 12, menunjukkan bahwa  kemmapuan guru sudah baik dengan rata-rata 
skor 3,37. Hasil observasi kemampuan guru dalam pembelajaran dapat diuraikan 
dalam tabel 13 sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengajar Siklus II 
Pertemuan 1 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Mempersiapkan ruang, alat dan media pembelajaran 4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 3 
3 Melakukan kegiatan absensi 3 




5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 
6 Mangaitkan materi dengan pengethauan lain yang relevan 3 
7 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajardan karakteristik siswa 
3 
8 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
9 Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 4 
10 Menghasilkan pesan yang menarik 3 
11 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 4 
12 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
13 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
14 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 
15 Memantau kemajuan belajar selama proses 3 
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam 
belajar 
4 
17 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif  
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
4 
19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
3 
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
4 
 Rata  rata skor akhir 3,37 
 
Berdasarkan tabel di atas  dapat dilihat kemampuan guru dalam 
pembelajaran sudah berada pada kategori baik, yaitu guru mendapat rata  rata 
skor 3,37. Dapat diketahui sudah hampir semua aspek ketrampilan pada kategori 
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baik bahkan ada beberapa aspek ada yang berada pada kategori sangat baik . 
Terjadi peningkatan kemampuan guru dalam setiap pertemuan, pada siklus II 
pertemuan 1 ini kemampuan guru dapat disimpulkan sudah baik. 
2) Pertemuan Kedua 
Indikator   :  
2.1.2 Menghargai peran individu dalam kelurga 
3.1.3 mengidentifikasi sifat perkalian  
3.1.4 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan  perkalian 
Media   : kelereng 
Model   : pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) 
Hasil Observasi : 
1) Kegiatan Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan pada siswa 
mengenai penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif       
(Think Pair Share) , pada pertemuan kedua rata - rata aktivitas siswa sudah ada 
peningkatan yaitu  berada pada kategori cukup, baik , dan sangat baik. Dari aspek 
 aspek yang ada yaitu keaktifan siswa dalam kelompok, cara kerja siswa dalam 
menerapkan model pembelajaran, cara penggunaan media, cara siswa bekerja 
sama dalam kelompok, respon siswa dan cara menggungkapkan pendapat masih 
berada pada ketegori cukup.  
Dibandingkan pada pertemuan pertama dan juga siklus sebelumnya 
siswa sudah mulai terbiasa dengan kegiatan pembelajaran sehingga aktivitas 
siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi terhadap 
kemampuan siswa kegiatan siswa dalam penggunaan kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) siklus II pertemuan 2 dapat dilihat 







Tabel 14. Frekuensi Skor Rata  Rata Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus 
II Pertemuan 2 
Skala Frekuensi Keterangan Persentase 
1 0 Kurang 0 % 
2 6 Cukup  25 % 
3 16 Baik 66,6% 
4 2 Sangat Baik 8,3% 
Total 24  100% 
Rata - rata 68:24= 2.8 Baik  
 
Berdasarkan tabel 14 di atas  dapat dibuat grafik pada gambar 12 sebagai berikut :  
 
Gambar 12. Grafik Skor Rata  Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Siklus II Pertemuan 2 
 
Berdasarkan tabel 14 dan gambar 12 diperoleh rata  rata 2,8  atau pada 
kategori baik. Berdasarkan rata  rata skor siswa dapat dilihat aktivitas siswa 
dalam pembelajaran berada pada kategori baik,sudah ada peningkatan rata  rata 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Kalau pada pertemuan pertama sebagian 
besar siswa masih pada kategori cukup pada pertemuan kedua rata  rata sudah 
pada kategori baik. Dari keenam aspek yang diamati setelah dirata - rata dari 24 
siswa, 6 siswa berada pada kategori cukup yaitu pada skala , 16 siswa pada 
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kategori baik yaitu  berada pada skala 3 dan 2 siswa pada kategori sengat baik 
yaitu berada pada skala  4. Persebaran skor rata  rata aktivitas siswa cukup  
merata 25% atau 6 siswa berada pada kategori cukup, 66,6  %  atau 16 siswa pada 
skala nilai 3 yaitu kategori baik  dan 8,3 % atau 2 siswa sudah mencapai kategori 
sangat baik. Tidak ada rata  rata aktivitas siswa pada skala 1 atau kurang, hal ini 
menunjukan siswa sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran baik dalam 
berdiskusi, menerapkan kelompok, menggunkan media dan mengungkapkan 
pendapat dan merespon pertanyaan dari guru. 
b) Hasil Tes Kemampuan Berhitung Siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan dilaksanakan 
pertemuan sebelumnya. Dilihat dari nilai siswa,  rata-rata nilai siswa berhitung 
perkalian mengalami peningkatan. Rata-rata kelas yang semula pada pertemuan 
pertama73, 45 pada pertemuan kedua ini sebesar 81,75 sedangkan  siswa yang 
siswa atau 83,33% 
dari 24 siswa. 
Data rekapitulasi nilai hasil tes siswa dalam  berhitung perkalian pada 
pertemuan kedua selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. Data nilai 
kemampuan siswa berhitung perkalian Siklus II pertemuan 2 dibuat interval nilai 
yang dapat dilihat pada tabel 15 daftar frekuensi berikut :  
Tabel 15. Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa 








f ( X) 
 
Persentase 
1 100  92 96 12 1152 50 % 
2 91  83 87 4 348 12,5 % 
3 82  74 78 4 312 12,5% 
4 73  65 69 0 0 0 % 
5 64  56 60 0 0 0 % 
6 55  47 51 1 51 4,16% 
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7 46  38 42 0 0 0% 
8 37  29 33 3 99 12,5 % 
 Total 484 24 1492 100 % 
 Nilai Rata  Rata 1962 : 24 = 81,75 
Berdasarkan tabel 15 dapat digambarkan dalam bentuk grafik pada 
gambar 13 sebagai berikut : 
 
Gambar 13.  Grafik Nilai kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen Siklus II Pertemuan 2 
Dari tabel 16 dan gambar 13 di atas  dengan interval 9, jumlah kelas 8 
dan nilai terendah 34 serta nilai tertinggi 100. Dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( think pair share ) pada pertemuan 2, nilai rata  - rata siswa adalah ada  
12 siswa memperoleh nilai antara 100  92 atau sebesar 50%. Ada  4 siswa 
memperoleh nilai antara 91  83 atau sebesar 16,66 %. Ada 4 siswa memperoleh 
nilai antara 82  74 atau sebesar 16,66%. Ada 1 siswa memperoleh nilai antara 55 
 47 atau sebesar 4,16%. Ada 3 siswa memperoleh nilai antara 37  29 atau 
sebesar 12,5%. 
Dari hasi analissi tidak ada siswa yang memperoleh nilai antara 73  65, 
64  
interval 100  92 ada 12 siswa, 91  83 ada 4 siswa dan  82  74 ada 4 siswa Rata 
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 rata kelas secara individu yaitu 81, 75 dan persentase ketuntasan adalah sebesar 
83,3 %. Dengan demikian pada pertemuan 2 ini peneliti menyatakan berhasil 
dikarenakan mengalami peningkatan . 
c) Kemampuan Guru  Dalam Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dan ditujukan terhadap 
kemampuan guru yang terlampir pada lampiran 13, menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam pembelajaran sudah baik dengan rata-rata skor 3,68 
kategori sangat baik. Kemampuan guru dalam pembelajaran dapat diuraikan 
dalam tabel 16  sebagai berikut : 
Tabel 16. Hasil Observasi Kemampuan Guru Dalam Dalam Mengajar 
Siklus II Pertemuan 2 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Mempersiapkan ruang, alat dan media pembelajaran 4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 4 
3 Melakukan kegiatan absensi 3 
4 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
4 
5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
6 Mangaitkan materi dengan pengethauan lain yang relevan 3 
7 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajardan karakteristik siswa 
3 
8 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4 
9 Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 4 
10 Menghasilkan pesan yang menarik 4 
11 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 4 
12 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
13 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
14 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 4 
15 Memantau kemajuan belajar selama proses 4 





17 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 4 
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
4 
19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
3 
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
4 
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
4 
 Rata  rata skor akhir 3,68 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas  dapat dilihat kemampuan guru dalam 
pembelajaran sudah berada pada kategori sangat baik, yaitu guru mendapat rata  
rata skor 3,68. Dapat diketahui sudah hampir semua aspek guru pada kategori 
sangat baik hanya  beberapa aspek ada yang berada pada kategori baik yaitu 
kegiatn absensi, pengkondisian siswa dan penggunaan bahasa.  Pada siklus I 
pertemuan 2 ini kemampuan guru  disimpulkan sudah sangat baik dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung,  
pada pertemuan 1 dan 2 kemudian hasil kemampuan berhitung siswa dirata  rata 
sehingga didapat hasil sebagai berikut: 
 Data rekapitulasi nilai rata-rata siswa dalam berhitung perkalian yang 
pada siklus II selengkapnya dapat dilihat lampiran 16. Adapun interval nilai yang 
diperoleh siswa pada siklus II seperti tercantum dalam tebel 17  sebagai berikut : 
Tabel 17 Frekuensi Nilai Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD 
Negeri 01 Dagen pada Siklus II 




F (x) Persentase 




Berdasarkan data pada tabel 17 di atas , selanjutnya dapat digambarkan 
ke dalam grafik pada gambar  14 sebagai berikut : 
 
Gambar 14.  Grafik Frekuensi Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II 
SD Negeri 01 Dagen Siklus II 
Dari tabel 17 dan gambar 14 grafik di atas  dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan dengan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( think Pair Share) pada silklus II selama 2 kali pertemuan, sebaran 
nilai sebagian besar berada pada interval nilai di atas  rata  rata. Dari tabel dan 
grafik di atas  diketahui data siswa yang diperoleh adalah 6 siswa memperoleh 
nilai antara 100  93 atau sebesar 25%. Ada 6 siswa memperoleh nilai antara 92  
2 92  85 88,5 6 531 25% 
3 84  77 80,5 4 322 16,66% 
4 76  69 72,5 3 217,5 12,5% 
5 68  61 64,5 1 64,5 4,16% 
6 60  53  56,5 0 0 0% 
7 52  44 47,5 2 95 8,3% 
8 43  36 39,5 1 39,5 4,16% 
9 35   28 31,5 0 0 0% 
10 27   20 23,5 1 23,5 4,16% 
Jumlah 601 24 1872 100 % 
Rata  rata 1872 : 24 78  
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85 atau 25%.Ada 4 siswa memperoleh nilai antara 84  77 atau sebesar 16,66%.  
Ada 3 siswa memperoleh nilai antara 76  69 atau sebesar 12,5%. Ada 1 siswa 
memperoleh nilai antara 68  61  atau sebesar 4,16%. Ada 2 siswa memperoleh 
nilai antara 52  44 atau sebesar 8,33%. Ada1 siswa memperoleh nilai antara 43  
36 atau sebesar 4,16%.Ada 1 siswa memperoleh nilai 27  20 atau sebesar 4,16%. 
Pada interval nilai 60 - 
sehingga jelas terlihat yang mendapat nilai di atas  60 ada 20 anak yaitu pada 
interval 100  93, 92  85 , 84  77, 76  69, dan 68  61. Penelitian siklus II ini 
penulis nyatakan berhasil, karena rata-rata kelas 78 atau di atas  rata-rata yang 
ditentukan yaitu 
siswa atau 83,33%. 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan meningkat yaitu 
rata-rata kelas yang mencapai 78 
20 siswa atau 83,33 % dari 24 siswa menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif  (Think Pair 
Share) dikatakan berhasil. 
D. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh  
peningkatan kemampuan bernghitung perkalian, ditandai dengan hasil tes belajar 
pada konsep perkalian dengan menggunakan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share). Pada siklus I dan II disampaikan 
kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka 
dengan indikator : 1. Mengubah bentuk penjumlahan berulang ke dalam bentuk 
perkalian, 2. Mengubah bentuk perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang, 
3. Menentukan hasil perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka, 4. 
Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan perkalian. 
Pada Siklus I peneliti menerapkan teknik Think Pair Share tipe 
pertama yaitu satu kelompok  terdiri 2 siswa, kemudian untuk siklus I peneliti 
menerapkan teknik  Think Pair Share  tipe kedua yaitu satu kelompok terdiri dari 
4 siswa.  
93 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat 
hasil kinerja guru terhadap pelaksanaan kegiatan siklus I dan siklus II 
menunjukkan bahwa secara umum peneliti cukup baik dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran matematika dengan media kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share) dan ada peningkatan kegiatan siswa 
dalam pembelajaran serta perkembangan kemampuan siswa dalam berhitung 
perkalian .  
Dalam penelitian yang telah dilaksanakan secara umum terjadi 
peningkatan dalam setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan pertama nilai rata  
rata dan persentase ketuntasan siswa meningkat dibandingkan nilai pada pra 
siklus. Pada Siklus I pertemuan kedua nilai rata  rata  dan persentase siswa 
mengalami penurunan hal demikian disebabkan karena tingkat kesukaran soal 
yang lebih tinggi serta cakupan materi dalam soal lebih banyak. Apabila pada 
siklus I pada tiap pertemuannya mengalami penurunan pada Siklus II nilai rata  
rata dan persentase ketuntasan siswa meningkat dibandingkan pra siklus dan 
siklus I. Siklus I pertemuan 1 nilai rata  rata dan persentase ketuntasan siswa 
meningkat namun Siklus I pertemuan 1 nilai rata  rata dan persentase ketuntasan 
siswa tetap tidak ada perubahan. Secara rinci temuan penelitian diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Hasil Wawancara Terhadap Guru 
Berdasarkan hasil wawancara pada lampiran 3 dan 4 yang 
dilaksanakan sebelum dan sesudah  dilaksanakan pembelajaran penggunaan 
kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) didapat 
kesimpulan sebagai berikut :  
a) Sebelum dilakukan tindakan 
Guru belum menggunakan media atau model pembelajaran yang inovatif 
sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan 
kemampuan berhitung siswa sebagian besar masih dibawah KKM.  
b) Sesudah dilaksanakan tindakan 
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penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif (Think 
Pair Share) dapat meningkatkan minat siswa sehingga kemampuan 
berhitung siswa meningkat hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes siswa 
2. Observasi Terhadap Siswa 
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I dan II, 
aktivitas siswa mengalami peningkatan.  Dari data observasi terhadap aktivitas 
guru pada pembelajaran siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel 18 
sebagai berikut : 






Siklus I Siklus II 
1 I 1,37 2,2 
2 II 2,04 2,8 
 Rata  rata 1,7 2,5 
 












Gambar 15. Grafik Perkembangan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 







Berdasarkan Tabel 18 dan gambar 15 di atas  dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut :  
a) Pada siklus I pertemuan 1 aktivitas siswa  mendapat rata  rata skor 1,37 
yaitu kategori kurang 
b) Pada siklus I pertemuan  2 aktivitas siswa  mendapat rata  rata skor 2,04 yaitu 
kategori cukup 
c) Pada siklus II pertemuan 1 aktivitas siswa mendapat rata  rata skor 2,2   yaitu 
kategori cukup 
d) Pada siklus II pertemuan 2 aktivitas siswa mendapat rata  rata skor 2,8 yaitu 
kategori baik 
Terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 
berarti pembelajaran yang dilaksanakan mengalami peningkatan yang lebih baik. 
Aktivitas siswa yang semula kurang pada pertemuan berikutnya terus meningkat 
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sehingga menjadi baik. Hal ini menunjukan bahwa penggunaaan kelereng dalam 
model pembelajaran kooperatif ( Think Pair share)  berhasil. 
3. Kemampuan Guru Dalam Mengajar 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru mengalami peningkatan 
pada pembelajaran siklus I dan siklus II. Dari data observasi terhadap kemampuab 
guru pada pembelajaran siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel 19 sebagai 
berikut : 
Tabel. 19 Perkembangan Kemampuan Guru Dalam Mengajar Siklus I 






Siklus I Siklus II 
1 I 3,06 3,37 
2 II 3,15 3,68 
 Rata  rata 3,22 3, 54 
 







Gambar 16. Grafik Perkembangan Kemampuan Guru Dalam Mengajar 
Pada Siklus I dan II 
Keterangan  
1 : Kurang 
2:Cukup 
3:Baik 
4:Sangat baik      
Berdasarkan tabel 19 dan gambar 16 di atas  didiperoleh hasil sebagai 
berikut :  
a) Pada siklus I pertemuan 1 kemampuan guru mendapat rata  rata skor 3,06   
yaitu kategori baik 
b) Pada siklus I pertemuan  2 kemampuan guru mendapat rata  rata skor 3,15 
yaitu kategori baik 
c) Pada siklus II pertemuan 1 kemampuan guru mendapat rata  rata skor 3,37   
yaitu kategori baik 
d) Pada siklus II pertemuan 2 kemampuan guru mendapat rata  rata skor 3,68   
yaitu kategori sangat baik 
Dalam mengajar dapat dilihat kemampuan guru mengalami peningkatan 
dalam tiap siklusnya dan juga dalam setiap pertemuan . Sehingga dapat 
Siklus I Siklus II
Pertemuan I 3.06 3.37






disimpulkan kemampuan guru dalam pembelajaran sudah baik , begitu pula 
dangan proses pembelajaran yang terjadi sudah baik. 
4. Nilai Perbandingan Individu  
Hasil rekapitulasi nilai rata-rata siswa pada siklus I dan II menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa yang telah mencapai 
ketuntasan juga berhasil dalam kemampuan berhitung perkalian yang hasilnya dua 
angka dengan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share) dibandingkan dengan nilai pra siklus. Nilai rata-rata dan persentase pada 
pra siklus, siklus I dan siklus II dapat disajikan pada tabel 20. 







Siklus I Siklus II 
1 Nilai rata-rata 54, 79 68 78,89 
2 Persentase 
Ketuntasan  
45,83% 58,33% 83,33% 
3 Nilai tertinggi 85 100 100 
4 Nilai terendah 25 35 27 
 
Selanjutnya data pada tabel 20 perbandingan hasil pra-siklus, siklus I dan 





Gambar 17. Grafik Perbandingan Persentase dan Nilai Rata  Rata Kemampuan 
Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD Negeri 01 Dagen 
Pra Siklus , Siklus I,  Siklus II. 
 
 Dari gambar 17 terlihat  bahwa nilai rata  rata kemampuan berhitung 
perkalian siswa meningkat. Dapat dilihat pada kondisi awal atau pra siklus 54,79 
yang kemudian meningkat pada silkus I menjadi 67,25 dan meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 78. Sedangkan persentase ketuntasan belajar pada kondisi awal   
45,83% kemudian pada siklus I meningkat menjadi 58,33% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 83,33 %. 
Dari penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dapat disimpulkan 
bahwa ada peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung perkalian bilangan 
yang hasilnya dua angka kelas II SD Negeri 01 Dagen dengan media kelereng 
dalam model pembelajran kooperatif ( Think Pair Share). Hal ini tampak jelas 
dengan adanya peningkatan-peningkatan nilai yang diperoleh siswa baik pada 
setiap siklus sebagaimana terlihat pada tabel dan grafik di atas . 
Meskipun  selalu terjadi peningkatan dalam setiap siklusnya namun pada 
penelitian yang dilakukan terjadi hambatan  habatan yang menyebabkan 
pembelajaran belum berhasil sesuai yang diharapkan. Hambatan  hambatan yang 
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ditemui diantaranya  hambatan yang dijumpai pada siklus I yakni siswa belum 
terbiasa belajar dalam kelompok terutama menggunkan teknik Think Pair Share 
karena mereka terbiasa belajar secara klasikal kemudian mereka belum terbiasa 
bekerja secara kelompok menggunakan teknik Think Pair Share yang menuntut 
siwa berpikir kritis aktivitas siswa belum baik. Hambatan selanjutnya suasana 
pembelajaran yang kurang menarik,sehingga siswa kurang bersemangat. Upaya 
untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus I yang akan disempurnakan pada 
siklus II yakni memberikan penjelasan tentang teknik dan cara melaksanakan 
diskusi kelompok dengan teknik Think Pair Share  dan merubah jumlah 
kelompok pada siklus I dalam satu kelompok terdiri dari dua siswa pada siklus II 
dalam satu kelompok terdiri dari 4 siswa , melaksanakan pembelajaran yang lebih 
meyenangkan agar siswa menjadi lebih bersemangat. Pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus II sudah berhasil sehingga tidak ada hambatan yang 
berarti.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi terhadap aktivitas siswa, dan 
kemampuan guru dalam mengajar. Diketahui pembelajaran berjalan dengan baik, 
terbukti terjadi peningkatan kemampuan berhitung perkalian siswa dengan 
menggunakan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair 
Share). Dengan demikian penelitian ini dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi 
bahwa penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan siswa menghitung perkalian  pada 
siswa kelas II  SD Negeri 01 Degen, Jaten , Karanganyar, khususnya dan siswa 












SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan penggunakan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
perkalian siswa kelas II  SD Negeri 01 Dagen, Jaten, Karanganyar tahun pelajaran 
2010/2011 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
Pembelajaran dengan menggunakan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 01 Dagen, Jaten, 
Karanganyar. Hal ini terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan 
nilai rata-rata kemampuan siswa berhitng  54,79 dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 45,83%, siklus I nilai rata-rata kelas 67,25 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 58,33% dan siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 78 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33%. Selain itu skor 
rata  rata aktivitas siswa yang terus juga mengalami peningkatan pada siklus 
pertama rata  rata skor siswa 1.71 dengan kategori  cukup. Pada siklus II 
meningkat  menjadi 2.51 dengan kategori baik. 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada penggunaan media kelreng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think 
Pair Share) kelas II. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
siklus, dimana model siklus yang digunakan terdiri dari dua siklus. Siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 17 s.d. 21 Februari 2011 dan siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 24 Januari s.d. 01 Maret 2011. Dalam setiap pelaksanaan siklus 
terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur ulang, sebelum 
melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya perencanaan dengan 
memperhatikan keberhasilan siklus sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus 




perkembangan dari pertemuan satu ke pertemuan berikutnya dalam satu siklus dan 
dari analisis perkembangan peningkatan proses dalam siklus I sampai siklus II. 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa penggunaan media kelereng dalam model pembelajaraan 
kooperatif ( Think Pair Share) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berhitung perkalian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media kelereng dalam model 
pembelajaraan kooperatif ( Think Pair Share ) dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa kelas II. Hal ini menunjukkan secara teoritis hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk memilih media dan model 
pembelajaran Matematika khususnya perkalian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, juga 
karakteristik siswa sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
acuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan kemampuan siswa. 
Di dalam proses pembelajaran, pemberian motivasi pada siswa juga 
sangat penting. Motivasi diberikan agar siswa dapat belajar dengan baik sehingga 
siswa mempunyai keinginan untuk berpikir, memusatkan perhatian, dan 
melaksanakan kegiatan yang menunjang dalam proses pembelajaran. Motivasi 
dapat ditanamkan pada diri siswa dengan memberikan latihan-latihan, 
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan 
memberikan penghargaan terhadap keberhasilan siswa dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Pentingnya penggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat 
antara siswa dengan guru. Selain itu penggunaan media kelereng dalam model 
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) melatih siswa berpikir kritis dan 
dalam kerja sama kelompok.  
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan media 
dan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas proses 
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pembelajaran. Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan 
oleh guru yang menghadapi masalah yang sejenis. Dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar, guru dapat memilih media 
dan model  pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan  belajar matematika siswa khususnya perkalian. 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka 
ikut menyumbangkan pemikiran dalam meningkatkan kemampuan siswa pada 
mata pelajaran Matematika khususnya perkalian, maka disampaikan saran-saran: 
1. Kepada Pejabat Terkait 
a. Dalam menentukan kebijakan tentang kurikulum, hendaknya siswa tidak 
hanya dibekali kemampuan kognitif saja, tetapi juga bekal kemampuan 
mental dan emosional yang sangat diperlukan dalam kehidupan kelak. 
b. Hendaknya menghimbau kepada para guru agar menggunakan model 
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, misalnya model  
pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) 
c. Hendaknya menghimbau kepada para guru agar menggunakan media  
pembelajaran yang sesuai tiap kali melaksanakan pembelajaran. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
a. Dalam rangka menambah wawasan guru dalam dunia kependidikan, 
hendaknya kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru dalam setiap 
diskusi, seminar maupun kegiatan ilmiah lainnya. Sehingga dalam 
pembelajaran, guru dapat lebih inovatif, kretaif dan efektif menggunakan 
model pembelajaran untuk materi pelajaran yang dianggap sulit oleh 
siswa. 
b. Kepala sekolah hendaknya selalu aktif mengadakan hubungan kerjasama 
dengan instansi pendidikan lain, maupun masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan antara lain dengan pengembangan 
model pembelajaran yang inovatif, misalnya model pembelajaran 
kooperatif ( Think Pair Share) . 
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c.  Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana 
semaksimal mungkin agar proses pembelajaran lebih efektif dan optimal. 
3. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, dimana siswa 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Cara yang dilakukan antara lain, memilih media dan model 
pembelajaran yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara 
optimal. 
b. Guru sebaiknya mau menerapkan penggunaan media kelereng dalam 
model pembelajraan kooperatif ( Think Pair Share)  sebagai alternatif 
dalam pembelajaran Matematika khususnya perkalian , karena penggunaan 
media dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) 
merupakan suatu model pembelajaran yang berorientasi pada proses, 
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan dapat lebih meningkatkan 
kemampuan siswa. Selain itu, model pembelajaran kooperatif (Think Pair 
Share) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 
kreatif, efektif dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Dengan 
demikian, penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran 
kooperatrif ( Think Pair Share) merupakan suatu alternatif pembelajaran 
yang menarik minat dan kreativitas siswa. 
4. Kepada Siswa. 
a. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
untuk bertukar pikiran atau pendapat dalam diskusi tentang materi 
pelajaran yang sedang diajarkan. 
b. Siswa hendaknya belajar terlebih dahulu sebelum materi tertentu dibahas, 
dengan jalan mempelajari atau membaca terlebih dahulu materi yang akan 
dipelajari. Dengan demikian siswa mudah memahami materi dan dapat 
kreatif dalam mengikuti diskusi, penjelasan guru atau dalam menanggapi 




5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang akan melaksanakan penelitian dengan permasalahan yang 
sama sebaiknya lebih cermat dan juga lebih banyak mencari referensi yang dapat 
digunakan dalam pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran yang 
media kelereng dalam model pembelajaran kooperatif ( Think Pair Share) agar 
dapat melengkapi kekurangan yang ada sehingga dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan menghitung perkalian yang 
belum tercakup dalam penelitian ini.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
